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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 
komik terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman tahun ajaran 2016/2017.  
Desain penelitian adalah Quasi Experimental dengan rancangan 
Nonrandomized Control Grup Pretest-Posttest Design. Penelitian ini terdiri dari 
variabel terikat yaitu keterampilan bercerita dan variabel bebas yaitu media 
komik. Subjek penelitian adalah adalah siswa kelas V A dan V B yang berjumlah 
55 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data ada dua tahap yaitu distribusi data hasil 
keterampilan bercerita siswa dan uji hipotesis meliputi uji t dengan melihat 
perbedaan keterampilan bercerita kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dengan taraf signifikan 5%.  
Hasil analisis data tahap pertama nilai mean pretest dan posttest kelompok 
eksperimen meningkat sebesar 12,97 dan kelompok kontrol 7,26. Tahap kedua 
diperoleh data posttest pada kelompok eksperimen dan kontrol  dengan Uji T atau 
uji hipotesis dengan menggunakan teknik Independent Sample T-Test diperoleh 
nilai sig.(2-tailed) sebesar  sig 0,003 dan thitung 3,074. Sehingga Ho ditolak dan Ha 
diterima dengan nilai sig.(2-tailed) yaitu 0,003 < 0,005 dan thitung 3,074 > ttabel  
2,006. Karena Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
penggunaan media komik terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD 
Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman tahun ajaran 2016/2017. 
 
 











THE EFFECT OF USING COMIC MEDIA TOWARDS 5
th
 GRADE 











This research aims at knowing the effect of using comic media towards 5
th
 
grade student’s story telling skill at SDN Sinduadi Sleman. 
The research was Nonrandomized Control Grup Pretest-Posttest Design of 
Quasi Experimental. This research consist of story telling skill as dependent 
variable and comic media as independent variable. The subject of this research 
were 5
th
 grade student of class A and B that consist of 55 students. The research 
instrument used test and documentation. There were two step of data analysis 
techniques that were the data distribution of student’s story telling skill result and 
hipothesis test. The hypotheses test include T experiment through observed the 
story telling skill deference of experiment and control group. The signification 
rate of the T experiment was 5%. 
The research shows that there are the positive and significant affects to the 
5
th
 grade student’s story telling skill by using comic media on learning proces.s 
SDN Sinduadi I Sleman. The first analysis data of mean pretest and posttest score 
from experiment and control group increase to 12,97 and 7,26. The second data 
shows that posttest result from experiment and control group are sig 0,003 dan 
thitung 3,074. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bahasa merupakan alat komunikasi utama dalam kehidupan 
bermasyarakat. Bahasa adalah kunci pokok dalam berkomunikasi antar manusia. 
Pengertian Bahasa menurut Bloch dan Trager adalah suatu sistem yang memiliki 
struktur yang tersusun teratur mengenai bunyi dan urutan bunyi bahasa yang 
bersifat sesukanya digunakan dalam komunikasi sesama individu pada kelompok 
manusia dan memberi nama kepada setiap benda, peristiwa dan segala proses 
yang ada dalam lingkungan hidup manusia.  
Pembelajaran bahasa bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 
berbahasa, selain itu juga untuk meningkatkan kemampuan berpikir, 
mengungkapkan gagasan, perasaan, pendapat, persetujuan, keinginan, terampil 
komunikasi baik lisan maupun tulisan, penyampaian informasi tentang suatu 
peristiwa dan kemampuan memperluas wawasan. Kemampuan berbahasa akan 
tampak dari keterampilan menggunakan bahasa, baik reseptif maupun produktif. 
Keterampilan berbahasa adalah penguasaan atau kemampuan 
menggunakan bahasa. Menurut Tarigan (2008: 2) keterampilan berbahasa terdiri 
atas empat aspek yaitu keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan 
berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan 
keterampilan menulis (writing skills). Keempat keterampilan tersebut saling 
berhubungan, karena dalam memperoleh keterampilan berbahasa kita melalui 




menyimak bahasa, kemudian berbicara, setelah itu belajar membaca dan menulis. 
Menyimak dan berbicara kita pelajari sebelum memasuki sekolah, sedangkan 
membaca dan menulis kita pelajari di sekolah. Keempat keterampilan diatas dapat 
di asah atau di pelajari secara mendalam pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
mulai di jenjang Sekolah Dasar.  
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas) 
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa salah satu tujuan 
yang harus dikuasai siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 
berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 
secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa 
pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia haruslah diarahkan pada hakikat 
Bahasa dan Sastra Indonesia sebagai alat komunikasi.  
 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia berorientasi pada 
hakikat pembelajaran berbahasa, salah satu tujuan dari belajar bahasa adalah 
belajar berkomunikasi. Oleh karena itu, pembelajaran berbahasa diarahkan pada 
kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dalam bahasa Indonesia, 
baik secara tulisan maupun lisan. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia kelas V 
salah satu tujuan yang berkaitan dengan keterampilan berbicara adalah agar siswa 
dapat menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri (Silabus KTSP, 
2006: 28). Berdasarkan silabus KTSP tersebut salah satu keterampilan bahasa  
yang harus di kuasai di Sekolah Dasar (SD) kelas V adalah keterampilan bercerita 




Keterampilan bercerita adalah salah satu wujud keterampilan produktif 
yang berhubungan dengan penggunaan bahasa. Artinya dalam bercerita seseorang 
melibatkan pikiran, kesiapan mental, keberanian, dan perkataan yang jelas 
sehingga dapat dipahami oleh orang lain.  Menurut kebanyakan siswa, kegiatan 
berbicara di depan publik tidaklah mudah, karena banyak siswa yang tidak mudah 
dalam berbicara didepan umum, meskipun hanya mengungkapkan sebuah 
pertanyaan.  
Keterampilan bercerita sangat penting untuk dikuasai siswa, karena 
dengan menguasai keterampilan bercerita,  siswa dapat mengungkapkan ide- ide 
pemikirannya dan mengekspresikan diri dalam bentuk lisan. Namun dalam 
kenyataannya masih banyak siswa yang belum memiliki keterampilan bercerita 
yang baik, untuk membantu siswa menguasai keterampilan bercerita, diperlukan 
media yang tepat. 
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru kelas V yang 
dilakukan pada hari Senin tanggal 28 November 2016, siswa kelas V SD Negeri 
Sinduadi 1 seluruhnya berjumlah 55 siswa, siswa di kelas V A berjumlah 27 orang 
dan siswa kelas V B berjumlah 28 orang. Kemampuan siswa dalam keterampilan 
bercerita masih rendah, terbukti dari nilai untuk kategori bercerita masih dibawah 
KKM yaitu 70. Berdasarkan hasil Ujian Tengah Semester yang telah dilaksanakan 
di SD Sinduadi 1, siswa kelas V A yang sudah memenuhi KKM sebanyak 7 siswa 
dan siswa kelas V B yang sudah memenuhi KKM sebanyak 5 siswa. Siswa masih 
merasa kesulitan untuk menceritakan kembali isi cerita yang telah dibaca. 




di depan teman-temannya. Selain itu, karena siswa tidak menikmati alur cerita 
sehingga tidak menguasai cerita yang telah dibaca dan  tidak dapat menyampaikan 
kembali isi cerita. 
Teks cerita yang begitu panjang dan hanya berupa tulisan mengakibatkan 
siswa sulit memahami isi cerita dan  siswa menjadi cepat bosan, siswa kurang 
tertarik terhadap keterampilan bercerita. Siswa tidak tertarik untuk membaca 
cerita sehingga memilih membaca asal-asalan. Peserta didik selama ini kurang 
mampu memahami isi cerita disebabkan karena kurang menariknya tampilan 
cerita yang dibaca, selain itu cerita hanya berupa teks tidak disertai gambar. 
Padahal menurut Rohani (1997: 77), “gambar menyampaikan pesan atau ide 
tertentu, memberikan kesan yang luas dan menarik perhatian serta dapat 
memusatkan perhatian orang yang melihatnya”. Menunjang hal tersebut 
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang tidak hanya berupa teks cerita, namun 
disertai gambar.  
Guru kelas V belum menggunakan media yang bervariatif dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Biasanya guru hanya menggunakan buku guru 
dan buku siswa untuk melaksanakan pembelajaran. Kurangnya media yang 
digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia menjadi salah satu alasan 
peneliti ingin melakukan penelitian di kelas V SD Negeri Sinduadi 1. 
Penggunaan media sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran karena 
media digunakan untuk membantu guru menyampaikan materi pembelajaran yang 
akan disampaikan. Media adalah alat bantu proses belajar mengajar untuk 




Menurut Arsyad (2011:3), media adalah perantara atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima. Sedangkan media pembelajaran dapat membantu 
siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data, dan mendapatkan informasi  
(Arsyad, 2011: 16).  
 Media yang akan digunakan pada penelitian ini untuk membantu 
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada keterampilan bercerita adalah 
media komik. Media komik adalah media pembelajaran bahasa nonproyeksi 
berupa tulisan disertai gambar-gambar yang menarik yang dapat dilihat dan 
dibaca. Alur cerita dalam komik sangat mudah dipahami oleh siswa dengan 
dibantu oleh gambar-gambar yang ada pada komik sehingga jalan cerita mudah 
untuk disampaikan kembali. Penggunaan media komik diharapkan dapat 
membantu siswa dalam memahami isi suatu cerita sehingga dapat menyampaikan 
isi cerita dengan baik.  
Menurut Sudjana (2010: 64), komik adalah suatu bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 
dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 
pembaca. Komik merupakan seri cerita bergambar yang disukai anak-anak juga 
mampu digunakan sebagai media pembelajaran. Komik sebagai media 
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakterisik siswa SD. Pada usia SD, 
siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, tidak mampu berkonsentrasi pada 
waktu yang lama dan operasi mental siswa seperti mengingat, memahami, dan 
memecahkan masalah tidak bekerja dengan baik ketika berhadapan dengan 




logis hanya ketika berhubungan dengan informasi konkret yang diterima secara 
langsung.(Laura E. Berk, 2012:406). 
Menurut Daryanto (2013: 128) komik pembelajaran mampu meningkatkan 
minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu meningkatkan hasil 
belajar siswa. Sudjana(2013: 69)  juga berpendapat bahwa komik dapat digunakan 
secara efektif oleh guru dalam usaha meningkatkan minat, mengembangkan 
perbendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca serta memperluas minat 
baca.  
Komik memuat serangkaian urut-urutan gambar yang akan mempermudah 
peserta didik dalam memahami isi cerita yang dibaca.  Penggunaan media komik 
akan menarik minat anak-anak untuk membaca karena penyajian komik yang 
berupa gambar dan teks. Menurut Meier (Nurgiyantoro, 2005: 429) lebih dari 90% 
pelajar adalah pembaca komik. Hal tersebut membuktikan bahwa komik 
merupakan salah satu bacaan yang paling disukai anak-anak dan pelajar. 
Berdasarkan urutan-urutan yang ada, komik dapat menjadi alat pengajaran yang 
efektif, siswa akan tertarik membacanya tanpa harus dibujuk. Oleh karena itu, 
penggunaan media komik diharapkan dapat membantu siswa untuk memahami 
suatu cerita sehingga dapat mudah menyampaikan kembali isi cerita dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
Berdasarkan alasan tersebut maka peneliti memilih untuk membantu siswa 
mempermudah memahami isi suatu cerita dan dapat menyampaikan kembali isi 
cerita yang dibaca dengan bahasa sendiri. Berdasarkan asumsi yang penulis 




Komik terhadap Keterampilan Bercerita Siswa Kelas V SD Negeri Sinduadi 1 
Sleman Tahun Ajaran 2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka terdapat 
beberapa masalah antara lain :  
1. Keterampilan bercerita siswa dikelas V masih rendah. 
2. Kurang tertariknya siswa terhadap keterampilan bercerita. 
3. Guru belum menggunakan media yang variatif. 
4. Kurangnya media pembelajaran yang menarik siswa dalam keterampilan 
bercerita. 
C. Pembatasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas tidak 
semuanya diteliti. Agar lebih terfokus dan tidak meluas maka penelitian ini 
dibatasi pada pengaruh penggunaan media komik terhadap keterampilan bercerita 
siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Sleman tahun ajaran 2016/2017. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
Adakah pengaruh penggunaan media komik terhadap keterampilan 
bercerita siswa kelas V SD N Sinduadi 1 Sleman tahun ajaran 2016/2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang terdapat dalam penelitian ini, tujuan 




keterampilan bercerita siswa kelas V SD N Sinduadi 1 Sleman tahun ajaran 
2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini disusun dengan harapan dapat memberi manfaat antara lain : 
1. Teoritis 
Pembelajaran menggunakan media komik merupakan salah satu 
pembelajaran yang inovatif dan menarik serta dapat dijadikan sebagai referensi 
dalam melaksanakan penelitian berikutnya. Hasil penelitian diharapkan mampu 
mengembangkan media keilmuan berupa media komik. 
2. Praktis 
a. Guru 
Menambah pengetahuan, wawasan, dan pengalaman tentang keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media komik. 
b. Siswa 
Menarik minat siswa terhadap suatu cerita dan meningkatkan keterampilan 
bercerita dengan menggunakan media komik. 
c. Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas 
proses belajar mengajar di sekolah. Selain itu diharapkan dapat menjadi pemacu 
untuk mengembangkan penelitian dan penulisan karya ilmiah lainnya sebagai 






G. Definisi  Operasional 
1. Media komik adalah gambar kartun yang memerankan suatu peran dalam 
cerita  yang ditata secara berurutan sesuai tujuan untuk menyampaikan pesan 
dan dirancang untuk memberikan hiburan, wawasan, dan pengetahuan kepada 
pembaca. 
2. Keterampilan bercerita adalah kemampuan siswa dalam menyampaikan 
























A. Tinjauan tentang Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pembelajaran 
Menurut Sadiman (1986:6) Media adalah segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Kemudian Sundayan (2013: 4) 
media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan. 
Sedangkan Gerlach dan Ely dalam Arsyad (2009: 3) mengatakan bahwa media 
apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. 
Media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran (channel) untuk 
menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu sumber (resource) 
kepada penerimanya (receiver) (Soeparno,1988: 1). Sedangkan Gagne (dalam 
Hujair,2009: 3) mengatakan bahwa media adalah berbagai jenis komponen atau 
sumber belajar dalam lingkungan pembelajar yang dapat merangsang pembelajar 
untuk belajar. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyampaikan 
pesan dari pengirim kepada penerima melalui rangsangan pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat sehingga membangun kondisi yang membuat siswa mampu 




2. Klasifikasi Media Pembelajaran 
  Ciri-ciri umum yang terkandung pada media pendidikan  (Arsyad 2011: 6)  
menyatakan sebagai berikut. 
1. Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal sebagai 
hardware (perangkat keras) , yaitu sesuatu benda yang dapat dilihat, didengar, 
atau diraba dengan panca indera. 
2. Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dikenal sebagai software 
(perangkat lunak), yaitu kandungan pesan yang terdapat dalam perangkat keras 
yang merupakan isi yang ingin disampaikan kepada siswa. 
3. Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
4. Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar baik di 
dalam maupun di luar kelas. 
5. Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran. 
6. Media pendidikan dapat digunakan secara massal (misalnya : radio, televisi), 
kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya film,slide,video,OHP), atau 
perorangan (misalnya: modul, komputer, radio tape/kaset , video recorder). 
7. Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemenn yang berhubungan 
dengan penerapan suatu ilmu. 
Sudjana (2010: 3) mengklafikasikan media menjadi empat bagian, yaitu 
(1) media grafis, contohnya yaitu gambar, foto, grafik, bagan, poster, kartun, 
komik, dan sebagainya. (2) media tiga dimensi, (3) media proyeksi seperti slide, 
filmstrip ,film ,OHP dan lain-lain. Dan (4)  penggunaan lingkungan sebagai media 
pengajaran. 
Sedangkan Anderson (Sardjiman,1986: 89) membuat klasifikasi media 
pendidikan menjadi sepuluh kelompok yaitu media audio, media cetak, media 
cetak bersuara, media proyeksi diam, media proyeksi dengan suara, media visual 
gerak, media audio visual, objek, sumber manusia dan lingkungan, serta  media 
komputer. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa media pendidikan 




bahan cetakan atau bacaan, audio visual baik dua dimensi maupun tiga dimensi, 
sumber manusia misalnya dokumentasi, sumber lingkungan misal benda-benda di 
sekitar. 
3. Manfaat Media Pembelajaran 
Media memiliki peran sebagai perantara untuk mengantarkan suatu pesan 
kepada penerima. Selain itu media digunakan sebagai alat bantu guru dalam 
proses belajar mengajar dengan tujuan tercapainya tujuan pembelajaran. Menurut 
Sadiman (2011: 17) kegunaan-kegunaan media adalah sebagai berikut. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka). 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya : 
1) benda yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, gambar, film bingkai, 
film, atau model; 
2) benda yang kecil- dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau 
gambar; 
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse 
atau high-speed photography 
c. Penggunan media secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi sikap pasif 
peserta didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk : 
1) Menimbulkan kegairahan belajar; 
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta  didik dengan 
lingkungan dan kenyataan; 
3) Memungkinkan peserta didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada setiap peserta didik ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi 
pendidikan ditentukan sama untuk setiap peserta didik, maka guru banyak 
mengalami kesulitan bilamana semuanya itu harus diatasi sendiri. Hal ini akan 
lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru dengan peserta didik juga 
berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media pendidikan, yaitu dengan 
kemampuannya dalam : 
1) Memberikan perangsang yang sama; 
2) Mempersamakan pengalaman; 
3) Menimbulkan persepsi yang sama. 
Sedangkan Sudjana & Rivai  (2013: 2) mengemukakan manfaat media 




a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar; 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih dipahami 
oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai dan mencapai tujuan 
pembelajaran yang lebih baik; 
c. Metode mengajar akan lebih variasi, tidak semata-mata komunikasi verbal 
melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan 
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi jika guru mengajar pada setiap jam 
pelajaran; 
d. Peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya 
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 
melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
 
Berdasarkan uraian dan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan beberapa 
manfaat dari media pembelajaran yaitu sebagai berikut. 
a. Penyajian pesan pembelajaran diperjelas agar tidak bersifat verbalitas. 
b. Pembelajaran difokuskan pada peserta didik sehingga memudahkan siswa 
dalam menerima pelajaran. 
c. Metode mengajar bervariasi, sehingga menarik minat siswa untuk belajar. 
d. Siswa tidak mudah bosan, sehingga dapat fokus dengan pelajaran yang 
diberikan. 
e.  Penggunaan media yang tepat dan bervariasi dapat mengatasi sifat pasif siswa. 
B. Tinjauan Media Komik Pembelajaran 
1. Pengertian Media Komik 
Pada mulanya komik dikenal dengan sajian cerita bergambar dan lucu. 
Komik dalam Bahasa Yunani kuno berasal dari kata “komikos”, kata bentukan 
“komos” yang berarti “bersuka ria” atau “bercanda”. Sedangkan dalam etimologi 
Bahasa Indonesia komik berasal dari kata “comic” yang berarti “lelucon”. Komik 
biasa dikaitkan dengan hal-hal yang lucu, unsur kelucuan itu bisa dilihat dari segi 




McCloud (dalam Gumelar, 2011: 6) mengemukakan bahwa komik adalah 
gambar yang berjajar dalam urutan yang disengaja, dimaksudkan untuk 
menyampaikan informasi atau menghasilkan respons estetik dari pembaca. 
Sedangkan menurut Gumelar (2011: 7) komik adalah urutan-urutan gambar yang 
ditata sesuai tujuan & filosofi pembuatnya hingga pesan cerita tersampaikan, 
komik cenderung diberi lettering yang diperlukan sesuai dengan kebutuhan. 
Menurut Sudjana (2013: 64) komik adalah suatu bentuk kartun yang 
mengungkapkan karakter dan memerankan suatu cerita dalam urutan yang erat 
dihubungkan dengan gambar dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada 
pembaca. Komik adalah gambar-gambar dan lambang-lambang lain yang 
berdekatan dalam urutan tertentu yang bertujuan untuk memberikan informasi 
atau untuk mencapai tanggapan dari para pembaca (McCloud dalam Indiria, 
2011: 4). 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa komik adalah 
gambar kartun yang memerankan suatu peran dalam cerita yang ditata secara 
berurutan sesuai tujuan sehingga tersampainya pesan yang ingin disampaikan dan 
dirancang untuk memberikan hiburan, wawasan, dan pengetahuan kepada 
pembaca. 
2. Elemen dan Struktur Komik 
Terdapat beberapa elemen dalam komik (Indiria, 2011: 75) yaitu planel, 
sudut pandang dan ukuran gambar dalam planel, parit, balon kata, bunyi huruf, 
ilustrasi, cerita, splash, garis gerak, symbolia, dan kop komik. Selain itu terdapat 





Menurut Nurgiyantoro (2005: 418) Penokohan adalah subjek yang 
dikisahkan dalam komik. Komik anak tidak hanya mencakup manusia saja, 
melainkan juga berbagai jenis makhluk lain seperti binatang, makhluk halus, atau 
bahkan benda-benda yang tidak bernyawa yang kesemuanya sengaja 
dipersonifikasikan. Tokoh-tokoh nonhuman biasanya sengaja diberi karakter dan 
juga ditingkahlakukan layaknya seperti manusia, dapat berbicara, berpikir, dan 
memiliki perasaan layaknya manusia. 
1) Tokoh lucu-aneh  
Tokoh di dalam komik biasanya ditampilkan dengan rupa-rupa yang lucu, 
tidak proporsional untuk ukuran manusia biasanya, misalnya bentuk anggota 
tubuh seperti kaki, tangan, wajah, tubuh mata, mulut dan lain-lain yang terlihat 
aneh. Akan tetapi, justru dengan tampilan yang aneh tersebut menarik perhatian 
dan digemari oleh anak-anak maupun dewasa. 
2) Karakter kuat 
Tokoh-tokoh dalam komik menjadi menarik dan amat terkenal disebabkan 
oleh setiap peran memiliki karakter dan tingkah laku yang khas dan berbeda-beda 
yang telah dikenal orang selama ini. Tokoh-tokoh tersebut menjadi terkenal 
karena berkarakter atau memiliki berbagai kemampuan yang luar biasa. Misalnya 
kehebatan tokoh Nobita, Shizuka, dan si kucing Doraemon (Doraemon) yang 
mengagumkan. Demikian juga tokoh-tokoh seperti Dragon Ball yang begitu 




Tokoh-tokoh komik yang lain seperti Mickey Mouse, Donald Bebek, Tom and 
Jerry juga mampu menampilkan ciri khas karakternya yang menawan. 
Tokoh komik yang terkenal tidak hanya karena memiliki karakter yang 
menawan, memiliki kemampuan dan kelebihan yang luar biasa saja, tetapi ada 
juga tokoh komik anak yang luar biasa nakal dan menyebalkan seperti Sinchan 
banyak digemari oleh anak-anak maupun dewasa. 
3) Tokoh sederhana 
  Dunia fiksi dikenal adanya tokoh yang berkarakter bulat dan sederhana. 
Menurut Nurgiyantoro (2005: 418) tokoh bulat adalah tokoh yang berkarakter 
kompleks, sulit diduga, dan sering mengejutkan. Sedangkan tokoh sederhana 
adalah tokoh yang berkarakter relatif konstan, konsisten, tidak berubah-ubah dan 
karenanya mudah diduga serta menjadi familiar. Tokoh yang berkarakter seperti 
tokoh bulat tidak cocok dengan karakter komik yang mengandalkan konsistensi 
sebagai kekuatan utamanya untuk dikenal dan menjadi terkenal. Tokoh-tokoh 
komik yang berkarakter konsisten, tidak berubah-ubah, mudah dikenali, dan 
karenanya menjadi familiar adalah tokoh sederhana. 
  Konsistensi tokoh sangat diperlukan dalam teks yang bersifat serial karena 
dimaksudkan sebagai mengingatkan pada cerita dan karakter tokoh yang telah 
dikisahkan sebelumnya. Jadi, begitu berhadapan cerita seri selanjutnya, orang 
sudah merasa mengenal tokoh-tokoh utama karya yang bersangkutan. Penelitian 
ini menggunakan tokoh komik sederhana, tokoh sederhana dipilih karena tokoh 
yang berkarakter relatif konstan, konsisten, tidak berubah-ubah dan karenanya 




berubah-ubah sehingga siswa dapat mengingat karakter yang diperankan dalam 
komik tersebut. 
b. Alur  
Menurut Nurgiyantoro (2005: 418) alur adalah perjalanan hidup tokoh 
cerita yang telah dikreasikan sedemikian rupa sehingga tampak menarik serta 
mampu memancing munculnya daya suspense dan surprise. Alur cerita dan tokoh 
memiliki keterkaitan satu sama lain, hubungan antara alur dan tokoh bagaikan 
sekeping mata uang yang terdiri atas dua sisi, kehadiran yang satu mesti juga 
berarti bagi yang satunya lagi. 
Alur dalam cerita fiksi dibangun lewat kata-kata, dan hanya kata-kata yang 
dalam cerita anak lazim diperkuat dan dikonkretkan lewat gambar-gambar 
ilustrasi. Perkembangan alur lebih banyak ditampilkan lewat gambar-gambar yang 
berurutan, atau sebaliknya urutan gambar itulah yang memperlihatkan bagaimana 
sebuah alur dalam cerita komik dikembangkan. 
c. Tema dan Moral 
Aspek tema dan moral dalam komik, juga dalam berbagai bacaan seperti 
fiksi, merupakan aspek isi yang ingin disampaikan kepada pembaca. Bacaan apa 
pun yang ditulis orang, fiksi ataupun komik misalnya, pasti mengemban misi 
sebagai sarana untuk menyampaikan moral, ajaran, atau sesuatu yang berkonotasi 
positif yang lain. Apalagi bacaan komik yang diperuntukan anak-anak yang 
sedang berada pada masa pertumbuhan  menuju kedewasaan dan kepribadian 
yang diharapkan. Kehadiran aspek moral menjadi sesuatu yang mau tidak mau 




Kandungan unsur tema dan moral dalam komik anak dapat bermacam-
macam, namun pada umumnya menyangkut kategori tema dan moral umum yang 
berupa hubungan manusia dengan manusia lain, hubungan manusia dengan 
lingkungan, dan hubungan manusia dengan Tuhan. Setiap kategori hubungan 
tersebut dapat dirinci ke dalam berbagai tema dan moral yang lebih konkret dan 
spesifik yang secara nyata dapat ditemukan dalam cerita komik. Penelitian ini 
menggunakan komik yang memiliki tema dan moral berupa hubungan manusia 
dengan manusia lain, karena dalam cerita komik tersebut menceritakan bagaimana 
kisah hidup seseorang dengan kehidupannya dan juga terdapat pesan moral, 
ajaran, atau sesuatu yang berkonotasi positif dalam komik tersebut. 
d. Gambar dan Bahasa 
  Aspek gambar dan bahasa merupakan unsur komik yang secara nyata 
dapat ditatap karena keduanya merupakan media representasi komik itu sendiri. 
Aspek gambar dan aspek bahasa dapat dipandang sebagai unsur bentuk, yaitu 
yang dipergunakan untuk mewadahi unsur-unsur yang lain terutama unsur isi. 
Baik aspek gambar maupun bahasa dalam komik tampil dengan ciri 
khasnya sendiri yang membedakannya dengan gambar dan bahasa yang lain. 
Gambar komik menjadi  khas karena tampilannya terhadap suatu subjek, misalnya 
gambar manusia, hewan, atau makhluk yang memiliki ciri human, aneh, lucu, 
tidak proporsional,dan lain-lain. Demikian juga tampilan untuk gambar-gambar 
aksi yang sering terlihat mencerminkan gerakan tertentu, atau gambar-gambar 
yang mewakili latar dan suasana tertentu. Gambar-gambar itu sendiri mungkin 




atau detil secara bervariasi tergantung pada fokus tiap adegan. Gambar-gambar 
komik yang baik sebenarnya sudah dapat “berbicara” sendiri lewat kerja closure 
yang dilakukan pembaca. 
3. Macam-macam Komik 
Menurut Bonneff (Indiria, 2011: 15), komik dibedakan dalam 2 kategori 
berdasarkan bentuknya yaitu komik bersambung (comic strips) dan buku komik 
(comic books).  
a. Komik bersambung (comic strips) 
Istilah komik strip (comic strips) merujuk pada komik yang terdiri dari 
beberapa panel saja dan biasanya muncul di surat kabar ataupun majalah. Komik 
jenis ini terbagi menjadi dua kategori yaitu : 
1) Komik strip bersambung 
Menurut Bonneff (Indiria, 2011: 15) Komik strip bersambung yaitu komik 
yang terdiri dari tiga atau empat planel yang terbit di surat kabar atau majalah 
dengan cerita yang bersambung dalam setiap edisinya.  
Cerita yang bersambung dan menarik bagi para pembaca ini menjadikan 
pembaca terus menerus membeli media massa tersebut untuk mengetahui 
kelanjutkan cerita komik tersebut 
2) Kartun Komik 
Kartun komik yang terdiri dari tiga atau empat panel yang merupakan alat 
protes dalam bentuk banyolan. Kadang juga dijuluki sebagai petuah melalui 
gambar (Bonneff, 1998: 58). Kartun komik merupakan susunan gambar yang 




bersifat humor tentang suatu peristiwa atau masalah yang sedang aktual (Wijana, 
2003: 11).  
b. Buku Komik  
Comic Book atau buku komik adalah komik yang disajikan dalam bentuk 
buku yang bukan merupakan bagian dari media cetak. Comic Book ini dikemas 
menyerupai majalah dan terbit secara rutin.  
c. Novel Grafis (Graphic Novel) 
Istilah Graphic Novel atau Novel Grafis pertama kali dikemukakan oleh 
Will Eisner. Yang membedakan novel grafis dengan komik lainnya yaitu pada 
tema-tema yang lebih serius dengan panjang cerita yang hampir sama dengan 
novel dan ditujukan bagi pembaca yang bukan anak-anak. Istilah ini juga 
bertujuan untuk menghilangkan kesan bahwa komik adalah suatu media yang 
murahan. Contoh karya Novel Grafis ini adalah Dark Night Return, Maus, dan 
Watchman. 
d. Komik Kompilasi 
Komik kompilasi merupakan kumpulan dari beberapa judul komik dari 
beberapa penerbit komik yang berbeda. Cerita yang terdapat dalam komik 
kompilasi ini bisa tidak berhubungan sama sekali, namun terkadang ada juga 
penerbit yang memberikan tema yang sama walaupun dengan cerita yang berbeda. 
e. Web Comic (Komik Online)  
Web Comic (Komik Online) adalah komik yang menggunakan media 
internet dalam publikasinya. Komik jenis ini menggunakan situs internet maka 




dan jangkauannya lebih luas. Contoh komik online saat ini adalah Webtoon, 
aplikasi yang mudah di dapatkan dengan mendownload aplikasi tersebut, hanya 
dengan menggunakan kuota internet semua dapat menikmati komik di android 
masing-masing tanpa harus membeli komik di toko buku. 
Sedangkan Indiria dalam buku yang sama menyebutkan komik 
berdasarkan jenis-jenisnya yaitu dibedakan menjadi komik edukasi, komik 
promosi (Komik iklan), komik wayang, dan komik silat. 
a. Komik Edukasi  
Komik secara nyata memberikan andil yang cukup besar dalam ranah 
intelektual dan artistik seni. Saat ini komik memiliki dua fungsi sekaligus, 
pertama adalah fungsi sebagai hiburan dan kedua dapat dimanfaatkan baik 
langsung maupun tidak langsung untuk tujuan edukatif. Hal ini karena kedudukan 
komik yang semakin berkembang kearah yang baik bagi masyarakat karena 
masyarakat sudah menyadari nilai komersial dan nilai edukatif yang bisa 
dibawanya (Bonneff dalam Indiria, 2011: 21). 
Saat ini banyak mucul seri komik edukatif yang di dalamnya menceritakan 
pesan-pesan bermuatan edukasi kepada para pembaca. Berdasarkan hal tersebut 
maka dapat digarisbawahi sebenarnya komik berpengaruh dalam memberi 
pemahaman yang cepat bagi pembaca tentang suatu hal yang bermuatan edukasi. 
Hadirnya komik yang bermuatan nilai-nilai edukasi saat ini jika dilihat 
dari sejarah komik terdahulu mengalami perubahan secara drastis. Dahulu komik 
banyak dicap sebagai “racun” karena kehadiranya dianggap tidak mengandung 




penyampai pesan yang bermuatan edukatif dari tingkat TK, SD sampai Perguruan 
tinggi. Sehingga  secara nyata komik saat ini sudah diakui sebagai media yang 
dapat menyampaikan pesan yang bernilai edukatif.  
b. Komik Promosi (Komik Iklan) 
Selain komik bernilai edukasi, ada juga komik yang berisi sebuah iklan 
atau penawaran sebuah produk. Munculnya komik sebagai media untuk beriklan 
setidaknya semakin mengangkat komik sebagai elemen penting yang patut 
diperhitungkan didunia komunikasi. Karena dengan adanya iklan maka sebuah 
biro iklan maupun produsen tidak sembarangan dalam menentukan sarana atau 
media yang akan digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa mereka. 
Sehingga ketika komik diputuskan untuk mengiklankan produk  yang mereka 
miliki maka sudah barang tentu karena produsen dan biro iklan sudah mengetahui 
secara pasti bahwa komik memiliki kekuatan untuk mempengaruhi masyarakat 
luas. 
c. Komik Wayang 
Komik wayang berarti komik yang berisi tentang cerita wayang, misalnya 
Mahabhrata yang menceritakan perang besar antara Kurawa dan Pandawa maupun 
crita Ramayana yang bercerita tentang penculikan Dewi Shinta yang dikemas 
dengan komik. 
d. Komik Silat 
Komik silat sangatlah populer, karena tema-tema silat yang didominasi 




komik silat mulai berkembang dengan tema-tema yang lebih variatif dengan 
nuansa lokal atau citra daerah dari masing-masing komikus. 
Media komik yang digunakan dalam penelitian ini adalah komik strip dan 
komik edukasi. Komik strip yaitu cerita yang dapat dibaca sekaligus selesai 
karena tidak terlalu panjang ceritanya sehingga siswa tidak mudah bosan terlalu 
lama membaca. Selain itu, komik yang digunakan dalam penelitian ini berisi nilai-
nilia moral positif dan banyak pesan-pesan bermuatan edukasi yang dapat 
dipelajari dari cerita yang disajikan. 
4. Komik sebagai Media Pendidikan 
Komik telah memiliki popularitas di kalangan masyarakat, komik di 
percaya sebagai media hiburan yang berisi nilai nilai positif saat ini. Beberapa 
materi yang disampaikan memiliki nilai edukatif yang tidak diragukan.  
Menggunakan media komik dapat menarik minat baca baik kalangan anak-anak 
maupun dewasa sehingga mempermudah pembaca untuk memahami isi dari 
bacaan tersebut.   
Komik digunakan sebagai media pendidikan dapat membantu siswa dalam 
memahami isi cerita. Alur cerita yang dituangkan melalui planel-planel berupa 
balon membantu siswa dalam memahami isi cerita. Ilustrasi-ilustrasi yang sesuai 
dalam sebuah komik jelas membantu anak-anak maupun mereka yang ingin 
menikmati sebuah cerita tetapi belum lancar membaca. 
5. Kelebihan media komik 
Hurlock (Andita, 2016: 15) mengemukakan bahwa anak-anak menyukai 




1) Melalui identifikasi dengan karakter di dalam komik, anak memperoleh 
kesempatan yang baik untuk mendapatkan wawasan mengenal masalah 
pribadi maupun sosial. 
2) Komik menarik imajinasi anak dan rasa ingin tahu tentang supranatural. 
3) Komik memberi anak pelarian sementara dari hiruk piruk hidup sehari-hari. 
4) Komik mudah dibaca, bahkan anak yang kurang mampu membaca dapat 
memahami arti dari gambar yang ada dalam komik. 
5) Komik tidak mahal. 
6) Banyak komik yang menggairahkan, unik, lucu, misterius sehingga komik 
mendorong anak untuk membaca, beda dengan buku yang lain. 
7) Bila berbentuk serial, komik memberikan sesuatu yang diharapkan. 
8) Memberikan kegembiraan, karena dlam komik biasanya tokoh sering 
melakukan atau mengatakan hal-hal yang tidak berani mereka lakukan 
sendiri, walupun mereka ingin melakukannya. 
9) Tokoh dalam komik sering memiliki karakter yang kuat,berani, dan berwajah 
tampan, hal ini memberikan memberikan tokoh pahlawan bagi anak untuk 
mengidentifikasinya. 
10) Gambar dalam komik berwarna-warni dan cukup sederhana sehingga anak 
mudah dalam memahaminya. 
 
6.  Komik sebagai Media Pembelajaran 
Komik dapat digunakan sebagai media pembelajaran dalam dunia 
pendidikan karena komik dpat dirancang sesuai dengan materi yang akan 
disampaikan. Komik berfungsi sebagai penyampai pesan pembelajaran dengan 
media visual yang dikemas semenarik mungkin agar siswa tau peserta didik dapat 
tertarik untuk belajar. Oleh karena itu, komik dapat dipilih untuk dijadikan media 
pembelajaran di sekolah dengan harapan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Komik adalah salah satu alat komunikasi masa yang memberi pendidikan 
baik untuk anak-anak maupun orang dewasa (Lubis,tanpa tahun:12). Komik 
memiliki efektifitas di dalam dunia pendidikan yaitu sebagai berikut. 
a. Komik justru menambah perbendaharaan kata-kata pembacanya. 





c. Bila mendapat bimbingan yang baik, komik justru mengembangkan minat 
baca anak dari satu bidang ilmu pengetahuan ke bidang lain. 
d. Pada sebagian komik, bila diteliti seluruh alur ceritanya, pada intinya menuju 
satu hal, yakni kebenaran, kebaikan dan kejujuran pada akhirnya menang. 
e. Komik justru menambah daya imajinasi anak sehingga sejalan dengan salah 
satu tujuan pendidikan, yakni membangkitkan potensi imajinasi anak didik 
agar kelak menjadi manusia yang kreatif. 
Komik dapat dijadikan sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan 
di sekolah dengan dipadukan dengan strategi atau metode pembelajaran yang 
sesuai dengan materi yang akan dipelajari oleh siswa. Komik dapat dipilih 
menjadi media pembelajaran di sekolah dengan harapan tujuan pembelajaran 
dapat tercapai.  
7. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Media Komik 
Media komik yang berisi gambar khas yang berurutan dan dilengkapi 
dengan paduan kata-kata dibuat semenarik mungkin sehingga harapannya dapat 
membantu siswa meningkatkan keterampilan dalam bahasa Indonesia khususnya 
dalam membaca cerita anak. Langkah-langkah pembelajaran dengan 
menggunakan media komik pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Guru menyiapkan komik yang akan digunakan dalam pelajaran keterampilan 
bercerita. 
2) Guru membagikan komik kepada siswa satu persatu, satu siswa mendapatkan 
satu komik anak. 
3) Siswa diberi waktu membaca komik selama 20 menit. 
4) Guru mengawasi siswa saat membaca komik. 




6) Satu per satu siswa maju kedepan kelas untuk menyampaikan kembali cerita 
yang telah dibaca secara acak tanpa mengurutkan presensi. 
7) Setelah semua siswa maju, guru menanyakan pelajaran-pelajaran yang dapat 
dipetik dalam cerita yang ada dikomik tersebut. 
8. Keefektifan Media Komik 
Prasetyo (2000: 7) mengemukakan bahwa komik sebagai media 
pendidikan apabila hendak digunakan dalam kegiatan pembelajaran perlu 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu: 
a. Apakah keuntungan yang diperoleh dan kerugian yang ada jika komik 
digunakan sebagai media pembelajaran? 
b. Bagaimana karakteristik peserta didik yang cocok untuk menggunakan komik 
sebagai media pembelajaran? 
Berdasarkan pendapat Prasetyo di atas, maka dapat dikatakan bahwa tidak 
semua komik efektif digunakan dalam pembelajaran. Penggunaan media komik 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia untuk materi bercerita harus disesuaikan 
dengan topik-topik tertentu. 
Menurut Sudjana (2013: 69) buku-buku komik dapat dipergunakan secara 
efektif oleh guru dalam usaha membangkitkan minat, mengembangkan 
perbendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca, serta untuk memperluas 
minat baca. Penggunaan media komik akan berpengaruh pada keterampilan 
bercerita siswa apabila siswa dapat memahami cerita yang ada di dalam komik 
tersebut dengan demikian, apabila siswa telah memahami alur cerita yang di baca 




Berdasarkan pandangan tersebut, dapat disimpulkan bahwa komik yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa Kelas V sekolah 
dasar adalah komik yang memenuhi beberapa kriteria antara lain: (1) cerita yang 
disajikan sesuai dengan kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk 
untuk siswa kelas V sekolah dasar; (2) bahasa yang digunakan sesuai dengan 
tingkat perkembangan siswa; (3) karakteristik gambar sesuai dengan tingkat 
perkembangan siswa; (4) gambar memiliki kesatuan cerita. 
C. Tinjauan keterampilan Bercerita 
1. Hakikat Bercerita 
Keterampilan bercerita dalam kehidupan bermasyarakat memiliki peranan 
yang sangat penting. Untuk dapat menyampaikan informasi atau pesan kita 
memerlukan keterampilan bercerita agar semua pesan yang ingin kita sampaikan 
dapat tersampaikan kepada oranglain dengan baik. Bercerita merupakan salah satu 
bagian dari keterampilan berbahasa. 
Bercerita sudah menjadi kebiasaan masyarakat sejak dahulu sampai 
sekarang. Menurut Bachtiar (2005: 10) bercerita adalah menuturkan sesuatu yang 
mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian dan disampaikan secara lisan 
dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada oranglain. 
Bercerita merupakan salah satu bentuk tugas kemampuan berbicara yang 
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan berbicara yang bersifat pragmatis 
(Nurgiyantoro 2001: 289). 
Tarigan (1981: 35) mengungkapkan bahwa bercerita merupakan salah satu 




lain. Dikatakan demikian karena bercerita termasuk kedalam situasi informatif 
yang ingin membuat pengertian-pengertian atau makna-makna menjadi jelas. 
Seseorang dapat mengungkapkan isi atau pemikiran, perasaan sesuai dengan apa 
yang dialami, dirasakan, dilihat, dibaca, dan ungkapan kemauan dan keinginan 
membagikan pengalaman yang ia dapatkan dengan bercerita. Mustakim (2005:20) 
menyatakan bahwa bercerita adalah upaya untuk mengembangkan potensi 
kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya 
kembali dengan tujuan melatih keterampilan anak dalam bercakap-cakap untuk 
menyampaikan ide dalam bentuk lisan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa bercerita 
merupakan salah satu keterampilan berbicara yang bertujuan untuk 
mengungkapkan suatu kejadian yang   dialami, dirasakan, dilalui,  dilihat, dibaca, 
dan diungkapkan secara lisan dengan tujuan memberikan informasi kepada 
oranglain.  
2. Tujuan Kegiatan Bercerita 
Tujuan bercerita pada awalnya yaitu untuk menyampaikan suatu cerita 
atau informasi dari pembicara kepada pendengar. Agar dapat menyampaikan 
pikiran yang efektif, orang yang bercerita terlebih dahulu harus memahami makna 
segala sesuatu yang ingin disampaikan. Sesuai dengan pendapat Nurgiyantoro 
(2001: 277) mengemukakan bahwa tujuan bercerita adalah untuk mengemukakan 
sesuatu kepada oranglain. 
Sementara itu Bachtiar (2005: 11) mengemukakan tujuan dari kegiatan 




a. Kemampuan dan keterampilan mendengarkan 
b. Kemampuan dan keterampilan berbicara 
c. Kemampuan dan keterampilan berasosiasi 
d. Kemampuan dan keterampilan berekspresi 
e. Kemampuan dan keterampilan berimajinasi 
f. Kemampuan dan keterampilan berfikir/logika 
Tarigan (1981:17) mengungkapkan tiga tujuan umum dari kegiatan 
bercerita yaitu sebagai berikut : 
a. Memberitahukan dan melaporkan (to inform) 
b. Menjamu dan menghibur (to intertain) 
c. Membujuk, mengajak, mendesak, dan meyakinkan (to persuade) 
Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa tujuan kegiatan bercerita yaitu untuk menyampaikan sesuatu 
kepada oranglain dengan cara memberitahu, membujuk, meyakinkan,dan 
mengajak. Selain itu juga untuk mengembangkan beberapa kemampuan juga 
keterampilan.  
3. Jenis-jenis Cerita 
Bachtiar (2005: 23) mengemukukan jenis-jenis cerita berdasarkan ciri-
cirinya dibagi menjadi dua, yaitu cerita lama dan cerita cerita baru. 
a. Cerita Lama 
Cerita lama pada umumnya mengisahkan kehidupan klasik yang 
mencerminkan struktur kehidupan sosial manusia di zaman lama. Cerita lama 




menitikberatkan pada pesan-pesan positif yang disampaikan. Jenis-jenis cerita 
lama menurut Desi (Bachtiar, 2005: 24) adalah sebagai berikut: 
1) Dongeng  
Yaitu cerita tentang sesuatu yang tidak masuk akal, tidak benar terjadi, dan 
bersifat khayalan. Macam-macam dongeng adalah sebagai berikut : 
a) Mite 
Cerita atau dongeng yang berhubungan dengan kepercayaan masyarakat  
setempat tentang adanya makhluk halus,roh atau dewa-dewi. 
b) Legenda  
Legenda adalah dongeng tentang kejadian alam yang aneh atau ajaib. 
c) Fabel  
Fabel adalah dongeng tentang kehidupan binatang yang diceritakan seperti 
kehidupan manusia. 
d) Saga  
Saga adalah dongeng yang berisi kegagahberanian seorang pahlawan yang 
terdapat pada sejarah, tetapi isi cerita bersifat khayal. 
2) Hikayat 
Hikayat adalah cerita yang yang melukiskan kehidupan raja atau dewa 
yang bersifat khayal. 
3) Cerita Berbingkai 
Cerita berbingkai adalah cerita yang didalamnya terdapat beberapa cerita 
sebagai sisipan.  




Cerita panji adalah bentuk cerita seperti hikayat tapi berasal dari 
kesusasteraan jawa. 
5) Tambo  
Tambo adalah cerita mengenai asal-usul keturunan, terutama keturunan 
raja-raja yang dicampur dengan unsur khayal. 
Cerita yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu jenis cerita dongeng 
dan cerita rakyat. Cerita dongeng yang digunakan pada treatment pertama yang 
berjudul Baju Baru Sang Kaisar dan cerita rakyat asal Provinsi Sumatra Selatan 
digunakan pada treatment yang kedua berjudul Serunting Tak Sombong Lagi. 
b. Cerita Baru 
Cerita baru adalah bentuk karangan bebas yang tidak terkait dengan sistem 
sosial dan struktur kehidupan lama. Cerita baru dapat dikembangkan dengan 
menceritakan kehidupan saat ini dengan keanekaragaman bentuk dan jenisnya. 
Contoh cerita baru yaitu novel, cerita bersambung, cerita pendek, dan lain 
sebagainya. 
4. Manfaat Kegiatan Bercerita 
Kegiatan bercerita dapat menambah wawasan dan pengetahuan anak, 
sebab dengan bercerita dan juga mendengarkan cerita dari teman-temannya anak 
akan bertukar wawasan dan pengetahuan. Kegiatan bercerita anak mendapat 
tambahan pengalaman yang bisa merupakan hal baru bagi anak, atau jika bukan 
hal baru tentu ia mendapat kesempatan mengulang kembali ingatan akan hal yang 




Musfiroh (2005: 95) mengungkapkan manfaat bercerita adalah sebagai 
berikut.  
a. Membantu pembentukan pribadi dan moral anak 
b. Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan fantasi 
c. Memacu kemampuan verbal anak 
d. Merangsang minat menulis anak 
e. Merangsang minat baca anak 
f. Membuka cakrawala pengetahuan anak 
Sedangkan menurut Bachtiar (2005: 12), manfaat kegiatan bercerita yaitu 
dapat memperluas wawasan dan cara berpikir anak, sebab anak akan mendapatkan 
pengalaman yang merupakan hal baru baginya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa manfaat dari bercerita yaitu menyalurkan kebutuhan imajinasi 
dan fantasi  untuk memperluas wawasan serta pengetahuan dan mendapatkan 
pengalaman yang baru. 
5. Faktor-faktor penunjang dan penghambat keefektifan bercerita 
Bercerita merupakan kegiatan untuk menyampaikan suatu pesan atau 
informasi kepada oranglain secara lisan. Seorang pembicara harus memperhatikan 
faktor-faktor penunjang keefektifan bercerita dalam menyampaikan pesan atau 
informasi tersebut. Adapun faktor-faktor  penunjang keefektifan bercerita yang 
harus diperhatikan adalah faktor kebahasaan dan nonkebahasaan. Menurut Arsjad 
dan Mukti (1993: 17-22) faktor-faktor kebahasaan dan nonkebahasaan yang dapat 
menunjang keefektifan bercerita sebagai berikut. 




a. ketepatan ucapan, 
b. penempatan tekanan, nada, dan durasi yang sesuai, 
c. pilihan kata, 
d. ketepatan penggunaan kalimat, serta tata bahasanya, dan  
e. ketepatan sasaran pembicaraan, 
faktor nonkebahasaan meliputi : 
a. sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, 
b. pandangan harus diarahkan pada lawan bicara, 
c. kesediaan menghargai pendapat orang lain, 
d. gerak-gerik dan mimik yang tepat, 
e. kenyaringan suara, 
f. relevansi/penalaran, dan 
g. penguasaan topik. 
Sedangkan faktor yang menghambat dalam keefektifan bercerita yaitu 
sebagai berikut: 
a. faktor fisik, yaitu faktor yang ada dalam partisipan sendiri dan faktor yang 
berasal dari luar partisipan, 
b. faktor media, terdiri dari faktor linguistik dan faktor nonlinguistik (misalnya 
tekanan, lagu, irama, ucapan, dan isyarat gerak tubuh, 
c. faktor psikologis, yaitu kondisi kejiwaan partisipan dalam keadaan marah, 






6. Pembelajaran Bercerita 
Pembelajaran bercerita akan berlangsung setidak-tidaknya ada dua orang 
yang berkomunikasi, atau adanya seseorang yang bercerita dan seorang pendengar 
yang mendengarkan cerita tersebut. Adapun karakteristik yang harus ada dalam 
kegiatan pembelajaran bercerita adalah sebagai berikut (Mudini, 2009: 19). 
a. Harus ada pendengar, 
b. Penguasaan lafal, struktur, dan kosakata, 
c. Ada tema atau topik yang diceritakan, 
d. Ada informasi yang ingin disampaikan atau ditanyakan, dan 
e. Memperhatikan situasi dan konteks. 
7. Penilaian Keterampilan Bercerita 
Setiap kegiatan pembelajaran harus ada penilaian untuk mengetahui 
bagaimana hasil pembelajaran yang telah dilakukan. Termasuk pada pembelajaran 
berbahasa yakni khususnya keterampilan bercerita. Cara yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa mampu terampil bercerita yaitu dengan melakukan 
tes kemampuan keterampilan bercerita. Pada prinsipnya ujian keterampilan 
bercerita memberikan kesempatan kepada siswa untuk bercerita bukan menulis, 
maka penilaian keterampilan bercerita lebih ditekankan pada praktik bercerita.  
Tes dapat digunakan oleh guru untuk mengukur seberapa besar hasil suatu 
kegiatan. Tes merupakan suatu teknik dalam melakukan evaluasi yang di 
dalamnya terdapat serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau dijawab oleh 
siswa. Sesuai dengan pendapat Sapani,dkk (1994: 43) yang menyatakan bahwa 




untuk mengumpulkan informasi mengenai kemampuan seorang (siswa) dalam 
keterampilan bercerita. Informasi ini kemudian dipakai untuk menentukan nilai 
keterampilan bercerita, khususnya bercerita siswa. 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 410) aspek-aspek bercerita yang nilai yaitu 
sebagai berikut: 
a. Ketepatan isi cerita, 
b. Ketepatan penunjukan detil cerita, 
c. Ketepatan logika bercerita, 
d. Ketepatan makna keseluruhan cerita, 
e. Ketepatan kata, 
f. Ketepatan kalimat,dan 
g. Kelancaran. 
D. Tinjauan Karakteristik Peserta didik 
1. Tugas-tugas perkembangan  
Rentan usia anak sekolah dasar yaitu 6 sampai 12 tahun. Pada masa itu 
anak masuk ke dalam masa kanak-kanak akhir. Pada masa ini anak sudah 
mengenal dunia luas, mulai bergaul dengan orang-orang di luar rumah, yaitu 
dengan teman bermain di sekitar rumah dan dengan teman di sekolah. Supaya 
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat sekitar, anak harus menguasai dan 
menyelesaikan tugas-tugas perkembangannya. Adapun tugas-tugas perkembangan 
pada masa kanak-kanak akhir menurut Izzaty,dkk (2013: 102) adalah sebagai 
berikut: 




b. sebagai makhluk yang sedang tumbuh, mengembangkan sikap yang sehat 
mengenai diri sendiri, 
c. belajar bergaul dengan teman sebaya, 
d. mengembangkan peran sosial sebagai pria atau wanita, 
e. mengembangkan keterampilan-keterampilan dasar untuk membaca,menulis 
dan berhitung, 
f. mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk kehidupan 
sehari-hari, 
g. mengembangkan kata batin, moral dan skala nilai, 
h. mengembangkan sikap terhadap kelompok sosial dan lembaga, dan 
i. mencapai kebebasan pribadi. 
Keberhasilan dalam menyelesaikan tugas perkembangan ditentukan oleh 
lingkungan keluarga, orang tua, orang-orang terdekat dalam keluarga, dan juga 
guru. Guru saat ini memiliki andil yang besar dalam membantu siswa untuk 
menyelesaikan tugas perkembangan dengan baik. Selain itu, lingkungan keluarga, 
sekolah, dan lingkungan teman sebaya secara bersama-sama akan mewarnai 
penyelesaian tugas perkembangan anak. 
2. Perkembangan masa kanak-kanak akhir 
Masa kanak-kanak akhir sering disebut sebagai masa usia sekolah atau 
masa sekolah dasar. Pada masa ini, guru/pendidik harus memahami bahwa 
kebutuhan bervariasi antar siswa satu dengan siswa lainnya. Kebutuhan siswa juga 
bervariasi sesuai dengan tahapan perkembangannya, meski pada umumnya 
meliputi kebutuhan fisik, kognitif, emosi, sosial dan intelektual. Hal ini akan 
menentukan bagaimana siswa dalam masing-masing tahapan belajar dan 
berkembang sesuai kemampuannya. 
a. Perkembangan fisik  
Pertumbuhan fisik cenderung lebih stabil atau tenang sebelum memasuki 




terlihat yaitu pada sistem tulang, otot, dan keterampilan gerak. Keterampilan 
gerak mengalami kemajuan yang sangat pesat, semakin lancar dan lebih 
terkoordinasi dibanding dengan masa sebelumnya. Pada prinsipnya perkembangan 
fisik yang dialami oleh masa anak-anak akhir adalah selalu aktif bergerak, selain 
itu perbedaan seks dalam pertumbuhan fisik menonjol dibanding dengan tahun-
tahun sebelumnya.  
b. Perkembangan Kognitif 
Menurut Piaget, masa kanak-kanak akhir berada dalam tahap operasi 
konkret dalam berfikir ( usia 7-12 tahun), dimana konsep yang pada awal masa 
kanak-kanak merupakan konsep samar-samar dan tidak jelas sekarang lebih 
konkret. Pada masa operasi konkret anak dapat melakukan banyak pekerjaan pada 
tingkat yang lebih tinggi daripada yang dapat mereka lakukan pada masa 
sebelumnya. 
Pada masa ini anak-anak mulai berkurang rasa egonya dan mulai bersikap 
sosial. Ia mulai banyak memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. 
Anak juga berkembang pengertian tentang jumlah, panjang, luas dan besar. 
c. Perkembangan bahasa 
Pada masa ini perkembangan bahasa nampak pada perubahan 
perbendaharaan kata dan tata bahasa. Selain itu anak-anak semakin banyak 
menggunakan kata kerja yang tepat untuk menjelaskan suatu tindakan. Anak 
belajar tidak hanya untuk menggunakan banyak kata lagi, tetapi juga memilih kata 





1) Perkembangan bicara 
Anak belajar bagaimana berbicara dengan baik dalam berkomunikasi 
dengan oranglain. Bertambahnya kosa kata yang berasal dari berbagai sumber 
yang menyebabkan semakin banyak perbendaharaan kata yang dimiliki. Ia mulai 
menyadari bahwa komunikasi yang bermakna tidak dapat dicapai bila anak tidak 
mengerti apa yang dikatakan oleh orang lain. Hal ini mendorong anak untuk 
meningkatkan pengertiannya. Anak menggunakan kemampuan bicara sebagai 
bentuk komunikasi, bukan semata-mata sebagai bentuk latihan verbal.  
2) Minat membaca 
Pada usia 10-12 tahun perhatian membaca mencapai puncaknya. Materi 
bacaan semakin luas. Anak laki-laki lebih menyenangi hal-hal yang sifatnya 
menggemparkan, misterius dan kisah-kisah petualangan. Sedangkan anak 
perempuan lebih menyenangi cerita kehidupan seputar rumahtangga. Kegiatan 
membaca anak memperkaya perbendaharaan kata dan tata bahasa sebagai bekal 
untuk berbicara dan berkomunikasi dengan orang lain. 
d. Perkembangan moral 
Perkembangan moral ditandai dengan kemampuan anak untuk memahami 
aturan, norma dan etika yang berlaku di masyarakat. Perkembangan moral juga 
tidak terlepas dari perkembangan kognitif dan emosi anak. Selain itu perilaku 
moral dipengaruhi oleh pola asuh orangtua serta orang-orang disekitar. Kohlberg 
dalam Duska & Whelan (Izzaty, 2013: 109) menyatakan adanya enam tahap 




perkembangan moral, yaitu: (1) pra-konvensional, (2) konvensional, dan (3) pasca 
konvensional. 
e. Perkembangan emosi 
Emosi memainkan peran yang penting dalam kehidupan anak. Akibat 
emosi ini juga dirasakan oleh fisik anak terutama bila emosi ini kuat dan berulang-
ulang. Sering dan kuatnya emosi anak akan merugikan penyesuaian sosial anak. 
Emosi yang nyata misalnya: takut, cemburu, marah, iri hati kerap kali disebut 
sebagai emosi yang tidak menyenangkam atau “unpleasant emotion” merugikan 
perkembangan anak. Sebaliknya emosi yang menyenangkan atau “pleasant 
emotion” seperti: kasih sayang, kebahagiaan, rasa ingin tahu, suka cita, tidak 
hanya membantu perkembangan anak tetapi sesuatu yang sangat penting dan 
dibutuhkan bagi perkembangan anak. 
Emosi anak berbeda dengan orang dewasa. Adapun ciri-ciri emosi pada 
anak adalah sebagai berikut. 
1) Emosi anak berlangsung realatif lebih singkat (sebentar) 
2) Emosi anak kuat atau hebat 
3) Emosi anak mudah berubah 
4) Emosi anak nampak berulang-ulang 
5) Respon emosi anak berbeda-beda 
6) Emosi anak dapat diketahui atau dideteksi dari gejala tingkah lakunya 
7) Emosi anak mengalami perubahan dalam kekuatannya 





f. Perkembangan sosial  
Perkembangan emosi tidak dapat dipisahkan dengan perkembangan sosial, 
yang sering disebut sebagai perkembangan tingkah laku sosial. Orang-orang di 
sekitarnyalah yang mempengaruhi perilaku sosialnya.  
3. Karakteristik anak kelas V SD 
Izzaty,dkk(2013:115) mengemukakan bahwa masa kanak-kanak akhir 
dibagi menjadi dua fase yaitu: 
a. Masa kelas-kelas rendah Sekolah Dasar yang berlangsung pada usia 6/7 tahun 
– 9/10 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 1,2 dan 3 Sekolah Dasar. 
b. Masa kelas-kelas tinggi Sekolah Dasar,berlangsung antara usia 9/10 tahun – 
12/13 tahun, biasanya mereka duduk di kelas 4, 5 dan 6 Sekolah Dasar. 
 Penelitian ini akan dilakukan pada kelas V Sekolah Dasar, kelas V 
termasuk ke dalam masa kelas tinggi. Adapun ciri-ciri khas masa kelas tinggi 
Sekolah Dasar menurut Izzaty,dkk (2013: 115) yaitu : 
1) perhatian tertuju pada hal-hal yang konkret yang ditemui pada kehidupan 
sehari-hari, 
2) ingin tahu, ingin belajar dan realistis, 
3) timbul minat kepada pelajaran-pelajaran khusus, 
4) memandang nilai sebagai ukuran yang tepat mengenai prestasi belajarnya di 
sekolah, dan 
5) mulai membentuk kelompok sebaya atau peergroup untuk bermain bersama, 




Kaufeldt (2008: 76) menyatakan bahwa tahap-tahap perkembangan, 
kesiapan, daerah-daerah tantangan dan keterbatasan peserta didik menengah (9-12 
tahun) adalah : 
1) fokus pada atribut ganda pada satu arah, 
2) sangat peduli tentang teman dan penerimaan, 
3) memiliki kesukaran berpikir abstrak dan memahami sebab akibat, 
4) tidak melihat implikasi tindakan, 
5) fokus disini dan sekarang, 
6) dapat mengingat kira-kira 4-6 gumpal dari informasi,dan 
7) dapat memberi perhatian selama 10-14 menit. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai karakteristik siswa kelas V SD 
yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik siswa 
kelas V SD adalah sebagai berikut : 
1) Memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugas yang di berikan kepadanya. 
2) Rasa ingin tahu,belajar dan minat yang tinggi. 
3) Interaksi dengan teman sebaya dan masyarakat sekitar mulai berkembang. 
4) Berkembangnya sistem jasmani,rohani dan intelektual. 
5) Membentuk group teman sebaya. 
E. Tinjauan Penelitian yang Relevan 
1. Theodora Friska Andita (2015) dalam hasil penelitiannya mengemukakan 
bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan media komik memberi pengaruh 
besar  terhadap tingginya hasil belajar siswa kelas IV SDN Tukangan. Hal ini 




kontrol sebesar 7,64  dan rerata hasil posttest kelas eksperimen sebesar 17,41  
diperoleh dari thitung sebesar sig  3,217 dan ttabel. 0,002. 
2. Ambar Sambudi (2013) dalam hasil penelitiannya mengemukakan bahwa 
pembelajaran dengan memanfaatkan media film kartun memberi pengaruh 
besar terhadap keterampilan bercerita pada siswa kelas V di SD Negeri 
Demangan Yogyakarta. Hal ini ditunjukkan dengan perhitungan statistik 
menggunakan uji-t antar kelompok yang diperoleh hasil p-value sebesar 
0,022 dikonsultasikan dengan taraf signifikasi 0,05 sehingga 0,022 < 0,05 
berarti terdapat pengaruh yang positif. 
F. Kerangka Pikir 
Keterampilan bercerita siswa yang rendah dapat disebabkan karena 
beberapa hal seperti kurangnya minat siswa untuk membaca cerita, teks cerita 
yang begitu banyak memaparkan tulisan, dan kurangnya penggunaan media yang 
optimal. Komik adalah suatu bentuk kartun yang memerankan suatu tokoh ditata 
secara berurutan dan dirancang untuk memberikan hiburan kepada pembaca. 
Penelitian ini menggunakan media komik sebagai pembelajaran yang didalamnya 
terdapat materi pembelajaran dengan menggunakan gambar sebagai ilustrasi. 
Komik yang digunakan sebagai media pembelajaran harus disesuaikan 
dengan karakteristik siswa SD. Pada siswa SD, siswa memiliki rasa ingin tahu 
yang tinggi, tidak mampu berkonsentrasi pada waktu yang lama dan tidak bisa 
berikir secara abstrak, serta siswa hanya mampu berpikir secara logis ketika 




Siswa akan tertarik membaca komik sampai cerita selesai karena cerita 
akan memancing rasa ingin tahu siswa tentang kelanjutan suatu cerita. Media 
komik dapat membantu karakteristik siswa yang tidak dapat berkonsentrasi dalam 
waktu yang lama karena media komik hanya berisi inti dari media pelajaran 
sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama. Usia SD belum mampu berpikir 
secara abstrak sehingga dengan adanya gambar pada media komik dapat 
membantu siswa untuk berimajinasi sehingga siswa dapat memahami materi 
pelajaran yang abstrak. Oleh karena itu, penggunaan media komik diharapkan 
dapat membantu siswa untuk mempermudah memahami suatu bacaan. 
Berdasarkan asumsi tersebut, maka penggunaan media komik akan 
memberikan pengaruh pada keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri 
Sinduadi 1 Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan teori dan kerangka pikir yang telah disampaikan diatas, maka 
hipotesis yang diajukan adalah : Ada pengaruh penggunaan media komik terhadap 
keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati 










METODE  PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif  karena semua gejala 
yang dibahas dalam penelitian diubah dan diukur dalam bentuk angka, kemudian 
dianalisis dengan menggunakan statistik. Sebagaimana dinyatakan oleh Syaodih 
(2010: 12) pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang didasari oleh konsep 
positivisme yang menekankan pada fenomena-fenomena objektif dan dikaji 
dengan menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, struktur dan percobaan 
kontrol. Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
quasi experiment (eksperimen semu), dimana pengontrolan variabel dilakukan 
terhadap satu variabel saja (Syaodih, 2010: 59). 
B. Variabel Penelitian 
Kerlinger (Sugiyono, 2013: 61) menyatakan bahwa variabel adalah 
konstrak (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Selanjutnya Kidder 
(Sugiyono, 2013: 61) menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualities) 
dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpulan darinya. Sedangkan 
menurut Sugiyono (2013: 61) variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa variabel 
adalah segala sesuatu yang berbentuk apapun baik sifat, objek yang memiliki 




Berkaitan dengan penelitian ini maka dapat dikemukakan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat  dua variabel yaitu variabel independen (variabel bebas) dan 
variabel dependen (variabel terikat). 
1. Variable independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi 
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan media komik. 
2. Variable dependen (variabel terikat) adalah variabel yang diukur sebagai akibat 
adanya manipulasi pada variabel bebas (Sukardi, 2013: 179) .Variabel 
dependen dalam penelitan ini adalah keterampilan bercerita. 
C. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian  
Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian Quasi Experimental Design 
(Eksperimen semu), sedangkan rancangan eksperimen yang akan digunakan yaitu 
pre test post test control group design.  Kedua kelompok pada desain ini akan 
diberi  perlakuan yang berbeda. Sebelum pembelajaran dimulai diberi tes (pretest) 
dan Setelah pembelajaran berakhir diberi test akhir (posttest) menggunakan 
instrumen tes. Model desainnya adalah pengambilan kelompok tidak secara acak, 
diambil semua anggota dalam kelompok tersebut kemudian kelompok 
pembanding  pretes dan postes dipasangkan. Menurut Sukardi (2011: 186) tabel 







Tabel 1.  Desain Pretest - Posttest Grup Kontrol Tidak secara Random 
( Nonrandomized Control Group Pretest-Posttest Design) 
Grup Pretest Variabel terikat Posttest 
Eksperimen Y1 X Y2 
Kontrol  Y1 - Y2 
 
Keterangan : 
Y1 = keterampilan siswa kelas V SDN Sinduadi 1 sebelum ada perlakuan media 
komik. 
Y2 = keterampilan siswa kelas V SDN Sinduadi 1 sesudah ada perlakuan media 
komik. 
X = perlakuan dengan menggunakan media komik. 
2. Paradigma Penelitian 
Menurut Sugiyono (2013: 65), paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti. Paradigma dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
O1                        X                  O2 
O3                                             O4 
Keterangan : 
O1 dan O3 = keterampilan bercerita siswa kelas V SD N Sinduadi 1 
sebelum diberi perlakuan media komik. 
O2  = keterampilan bercerita siswa kelas V SD N Sinduadi 1 setelah 




O4   = keterampilan bercerita siswa kelas V SD N Sinduadi 1 yang 
tidak diberi perlakuan media komik. 
X      = perlakuan dengan menggunakan media komik. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian dilakukan di SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan 
Sinduadi Kabupaten Sleman yang beralamat di Jalan Magelang km 6 Karanganyar 
no. 59A Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan pada bulan April – Mei 2017. 
E. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah kumpulan subjek dan objek yang akan diteliti secara 
keseluruhan (Sugiyono, 2013: 117). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SDN Sinduadi 1. Berikut jumlah siswa kelas V SDN Sinduadi 1. 
Tabel 2. Jumlah siswa kelas V SDN Sinduadi 1 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1 V A 27 









2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang akan diteliti 
(Sugiyono,2013: 118). Teknik sampling yang akan dilakukan pada penelitian ini 
adalah teknik nonprobability sampling dengan jenis sampling jenuh. 
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi 
peluang/kesempatan sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Menurut Sugiyono (2013: 122-124) Sampling jenuh adalah teknik penentuan 
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 55 siswa kelas V A dan V B SDN 
Sinduadi 1. 
Penelitian ini menggunakan dua kelompok yaitu kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol. Penentuan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilakukan dengan cara undian dengan menggunakan gulungan kertas, karena 
berdasarkan hasil pretest keterampilan bercerita bahwa kedua kelas homogen. 
Hasil dari pengundian yaitu yang terpilih menjadi kelompok eksperimen kelas V 
B dan kelompok kontrol kelas V A. Pada penelitian ini kelompok eksperimen 
menggunakan media komik dalam pembelajaran, sedangkan untuk kelompok 
kontrol menggunakan teks bacaan biasa. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan oleh peneliti 
untuk mendapatkan atau memperoleh data penelitian. Teknik pengumpulan data 




(pengamatan), kuisioner (angket) dan gabungan dari ketiganya (Sugiyono,  
2013:194). 
Teknik yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data yaitu 
menggunakan teknik tes, dokumentasi, dan observasi.  
1. Teknik Tes 
Tes umumnya bersifat mengukur. Tes dalam penelitian ini yaitu untuk 
mengetahui kemampuan siswa dalam menceritakan kembali isi cerita anak yang 
telah dibaca. Metode tes dalam penelitian ini yaitu  pretest (tes awal) keterampilan 
bercerita dan posttest (tes akhir) keterampilan bercerita. Tes secara lisan untuk 
mengukur kemampuan bercerita siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan.  
2. Teknik Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah, dapat berbentuk 
tulisan, gambar, foto, atau karya-karya monumental dari seseorang 
(Sugiyono,2013: 329). Hasil penelitian dari observasi atau wawancara akan lebih 
dapat dipercaya jika didukung oleh dokumentasi. Pada penelitian ini dokumentasi 
dilakukan dengan cara mengumpulkan nilai-nilai Ujian Tengah Semester (UTS), 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan mengambil foto siswa 
pada saat proses pembelajaran berlangsung dan mengumpulkan hasil tes yang 
telah diberikan. 
3. Observasi 
Observasi merupakan suatu pengamatan langsung terhadap siswa dengan 
memperhatikan tingkah lakunya. Secara umum observasi adalah cara 




pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
sedang dijadikan sasaran pengamatan. 
Menurut Sugiyono (2013: 203) observasi dapat dibedakan menjadi 
observasi partisipatif dan nonpartisipatif. Penelitian ini menggunakan observasi 
nonpartisipatif, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dan hanya sebagai pengamat 
saja. Peneliti hanya mengamati bagaimana perilaku siswa dan melihat proses 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
G. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat/fasilitas yang digunakan peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik (Arikunto, 2006: 136). 
Instrumen tes bercerita digunakan untuk memperoleh data mengenai 
keterampilan bercerita siswa. Penilaian dilakukan dengan berpedoman pada 
penilaian tes keterampilan bercerita. Adapun kriteria penilaian keterampilan 
bercerita dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. 
Tabel 3. Penilaian Keterampilan Bercerita 
NO Aspek Yang Dinilai Bobot 
1.  Ketepatan isi cerita 20 
2.  Ketepatan penunjukan detil cerita 20 
3.  Ketepatan logik cerita 10 
4.  Ketepatan makna keseluruhan cerita 10 
5.  Ketepatan kata 10 
6.  Ketepatan kalimat 15 
7.  Kelancaran 15 
Jumlah 100 
 





Tabel 4. Rubrik Penilaian Keterampilan Bercerita 
No  Aspek Kriteria Skor 
1. isi cerita Isi cerita sangat sesuai dengan cerita yang dibaca 20 
Isi cerita sesuai dengan tema cerita yang dibaca  17 
Isi cerita agak sesuai dengan cerita dan ada 
bagian cerita yang kurang  
14 
Isi cerita kurang sesuai dengan cerita dan ada 
cerita yang kurang 
12 
Isi cerita tidak sesuai dengan cerita yang dibaca  10 
2. Detil cerita Cerita sangat detil dan lengkap 20 
Cerita detil dan agak  kurang lengkap 17 
Cerita agak detil dan kurang lengkap 14 
Cerita kurang detil dan kurang lengkap 12 
Cerita sangat tidak detil dan sangat tidak lengkap 10 
3. Logika cerita  Cerita sangat logis sesuai dengan cerita 10 
Cerita logis dan agak sesuai dengan cerita 8 
Cerita agak logis dan kurang sesuai dengan 
cerita 
6 
Cerita kurang logis dan kurang sesuai dengan 
cerita 
4 
Cerita sangat tidak logis dan tidak sesuai dengan 
cerita 
2 
4.  Makna 
keseluruhan 
cerita 
Secara keseluruhan cerita sangat bermakna dan 
sangat mudah dipahami 
10 
Secara keseluruhan cerita bermakna dan mudah 
dipahami 
8 
Secara keseluruhan cerita agak bermakna dan 
agak mudah dipahami 
6 
Secara keseluruhan cerita tidak bermakna dan 
kurang dapat dipahami 
4 
Secara keseluruhan cerita tidak bermakna dan 
tidak dapat dipahami 
2 
5. Kata  Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan yang 
tepat, sesuai dan variatif 
10 
Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan kurang 
tepat, kurang sesuai meskipun variatif 
8 
Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan kurang 
dan kurang sesuai serta kurang variatif  
6 
Penggunaan kata , istilah, dan ungkapan kurang 
tepat, kurang dan sangat terbatas 
4 
Penggunaan kata, istilah dan ungkapan tidak 





6. Kalimat  Sangat tepat karena hampir tidak ada kesalahan, 
sehingga informasi dapat diterima dengan jelas 
15 
Tepat karena sedikit sekali membuat kesalahan, 
sehingga informasi mudah dipahami 
13 
Agak tepat karena sering membuat kesalahan, 
sehingga mengaburkan pengertian 
11 
Tidak tepat karena kesalahan struktur, sehingga 
menyebabkan informasi tidak jelas 
9 
Sangat tidak tepat karena banyak kesalahan 
struktur, sehingga informasi tidak jelas 
7 
7. Kelancaran  Pembicaraan lancar, sejak awal sampai akhir, 
dan jeda tepat 
15 
Pembicaraan lancar dan jeda kurang tepat 13 
Pembicaraan agak tersendat dan jeda kurang 
tepat 
11 
Pembicaraan sering tersendat dan jeda kurang 
tepat 
9 




2.  Uji coba instrumen  
   Uji coba instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 
instrumen. Validitas instrumen penelitian adalah derajat yang menunjukkan 
dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2013: 122). 
Validitas atau kesahihan berkaitan dengan apakah instrumen yang 
dimaksud untuk mengukur sesuatu itu memang dapat mengukur secara tepat 
sesuatu yang akan diukur tersebut (Nurgiyantoro dkk, 2001: 296). Penelitian ini 
menggunakan uji validitas isi yaitu dengan menentukan perbedaan pengajaran 
keterampilan memahami cerita dan menguji pengunaan media komik yang 
dilakukan dengan mengkonsultasikan instrumen dengan kisi-kisi yang telah dibuat 






H. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2013: 335), teknik analisis data adalah proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah teknik Uji-t dengan bantuan komputer program SPSS 16 for windows 
menggunakan rumus Independent Sample t Test. Teknik analisis data ini 
digunakan untuk menguji perbedaan rerata kemampuan penguasaan keterampilan 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A.  Hasil Penelitian 
 
1.  Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Sinduadi 1 yang terletak di Jalan 
Magelang km 6 Karanganyar no. 59A Sinduadi Kecamatan Mlati Kabupaten 
Sleman. Secara keseluruhan kondisi sekolah sudah cukup baik. Lokasi penelitian 
dipilih di SD Negeri Sinduadi 1 karena sekolah ini memenuhi kriteria serta 
mendukung pelaksanaan penelitian yaitu dengan adanya kelas paralel. Selain itu 
penggunaan media yang masih jarang digunakan dalam pembelajaran bercerita 
juga merupakan faktor mengapa peneliti memilih SD Negeri Sinduadi 1 sebagai 
lokasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai 
dengan bulan Mei 2017 di kelas V A dan kelas V B.  Dua kelas yang digunakan 
dalam penelitian ini nanti pada pelaksanaan penelitian akan diberikan treatment 
yang berbeda. Satu kelas dijadikan sebagai kelas eksperimen yang diberikan 
treatment dengan menggunakan media komik dalam pembelajaran keterampilan 
bercerita. Sedangkan kelas yang lain dijadikan sebagai kelas kontrol yang 
diberikan treatment dengan menggunakan teks bacaan dalam pembelajaran 
keterampilan bercerita. 
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V semester II di SD 
Negeri Sinduadi 1 Tahun Ajaran 2016/2017. Jumlah populasi dalam penelitian ini 
yaitu 55 siswa yang terdiri dari dua kelas, dengan rincian kelas V A terdiri dari 27 




Dua kelas digunakan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam 
penelitian ini memiliki karakteristik yang hampir sama. Karakteristik tersebut 
terlihat pada jumlah siswa yang hampir sama, usia siswa yang hampir sama, dan 
kemampuan awal siswa dalam bercerita yang diperoleh dari hasil kegiatan pretest 
yang dilakukan sebelum pelaksanaan treatment pada masing-masing kelas. 
Pemilihan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilaksanakan secara 
undian supaya mengurangi rasa subjektif peneliti. Berdasarkan hasil undian 
didapatkan bahwa kelas A adalah kelompok kontrol dan kelas B adalah kelompok 
eksperimen. 
2. Deskripsi Data Sebelum Penelitian 
 
a. Deskripsi Kondisi Awal Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
  Proses penelitian diadakan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) 
keterampilan bercerita. Tujuan dilaksanakan tes awal keterampilan bercerita yaitu 
untuk mengetahui kemampuan awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Pada tes awal (pretest) siswa diminta untuk menceritakan cerita yang pernah 
dibaca atau didengar sebelumnya dengan kemampuan mereka.  
  Pelaksanaan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dilaksanakan pada  tanggal 19 April 2017. Siswa diminta untuk mengingat 
kembali cerita yang pernah mereka baca pada awal semester dua. Guru memberi 
waktu 10 menit untuk siswa mengingat cerita. Setelah dirasa waktu cukup, 
selanjutnya setiap siswa maju untuk menceritakan kembali cerita dengan ditunjuk 
oleh guru tanpa mengurutkan presensi. Pretest berjalan dengan lancar tetapi masih 




jalan cerita yang akan diceritakan. Mayoritas siwa menceritakan kembali cerita 
rakyat yang berjudul malin kundang dan batu menangis yang telah dipelajari pada 
awal semester dua.  
  Hasil pretest keterampilan bercerita kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol memiliki kondisi yang sama. Skor rata-rata keterampilan bercerita 
kelompok eksperimen adalah 69,28 sedangkan skor rata-rata keterampilan 
bercerita kelompok kontrol adalah 69,85. Hasil perhitungan tersebut diolah 
dengan menggunakan program SPSS 16 dan hasilnya menunjukkan bahwa tidak 
ada perbedaan yang signifikan keterampilan bercerita awal antara siswa kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
b. Deskripsi Hasil Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Sebelum penelitian dilaksanakan terlebih dahulu dilaksanakan Matching 
untuk menentukan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki nilai 
bercerita yang sama atau tidak jauh berbeda. Tes berupa pretest dengan 
melakukan penilaian bercerita siswa kelas V SD Sinduadi 1 baik di kelas kontrol 
maupun kelas eksperimen.  
Kemampuan awal bercerita diperlukan untuk memandankan kedua 
kelompok eksperimen dan kontrol yang menggunakan nilai pretes yang diberikan 
pada awal pertemuan. Data ini digunakan sebagai data awal karena desain 
penelitian ini yaitu pretest            treatment           posttest. 
Data skor pretest kelompok eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada 





Tabel 5. Data Skor Pretest Keterampilan Bercerita 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata keterampilan bercerita 
awal kelompok eksperimen adalah 69,28, sedangkan nilai rata-rata keterampilan 
bercerita awal kelompok kontrol adalah 69,85. Nilai terendah kelompok 
eksperimen yaitu 60 dan nilai tertinggi yaitu 84. Sedangkan kelompok kontrol 
memiliki nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 84. Berdasarkan hasil dari kedua 
kelompok tersebut dapat dilihat bahwa rata-rata keterampilan bercerita kelompok 
eksperimen dan kontrol tidak jauh berbeda, selain itu nilai tertinggi dan nilai 
terendah kelompok eksperimen dan kontrol memiliki nilai yang sama. 
Selanjutnya data hasil awal keterampilan bercerita siswa dihitung dengan 
perhitungan uji-t yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 dengan taraf 
signifikasi sebesar α sebesar 0,05 serta hipotesis Ho = tidak terdapat perbedaan 
yang signifikan kemampuan awal bercerita siswa antara kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, dan Ha = terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan 
awal bercerita siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
perhitungan uji-t dengan menggunakan SPSS 16 diperoleh p-value sebesar 0,718 





1 84 1 1 2 
2 78 1 4 5 
3 75 4 2 6 
4 72 4 3 7 
5 70 3 4 7 
6 69 2 2 4 
7 68 3 - 3 
8 67 2 - 2 
9 66 6 6 12 
10 64 - 1 1 
11 62 1 3 4 
12 60 3 1 4 




syarat Ho ditolak jika p-value <α. Jadi, Ho penelitian ini diterima karena 0,718 > 
0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
kemampuan awal bercerita siswa kelompok eksperimen dan kontrol. 
3. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
a. Deskripsi Kondisi Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
  Treatment pertama kelompok eksperimen dilaksanakan pada 24 April 
2017 dan treatment kedua dilaksanakan pada 29 April 2017. Pelaksanaan 
treatment pertama berjalan dengan lancar, siswa dibagikan teks media komik 
berwarna satu persatu, setiap siswa membaca satu komik berwarna. Siswa diberi 
waktu 20 menit untuk membaca komik tersebut. Berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa mayoritas siswa sangat antusias dan senang 
dalam membaca komik berwarna. Suasana kelas sangat sunyi, terlihat semua 
siswa serius dalam membaca komik. Setelah waktu selesai, guru dan siswa 
melakukan tanya jawab seputar cerita dalam komik. Guru memanggil nama siswa 
secara acak untuk melakukan tes bercerita didepan kelas. Cerita yang disampaikan 
oleh siswa kelompok eksperimen lebih lengkap, sesuai dengan naskah komik 
yang dibaca, hal tersebut dikarenakan bahasa visual yang ada pada komik mampu 
mengaktifkan imajinasi-imajinasi siswa sehingga dalam menyampaikan kembali 
isi cerita lebih mudah. Hasil bercerita siswa terlihat semakin baik, siswa dengan 
mudahnya menyampaikan alur cerita dari awal sampai akhir cerita. 
  Pelaksanaan treatment yang kedua kelas eksperimen berjalan dengan 
lancar, guru membuka pelajaran dan melaksanakan tanya jawab seputar pelajaran 




Sumatera Selatan yang berjudul Serunting tak Sombong Lagi. Siswa diberi waktu 
20 menit untuk membaca komik. Setelah itu siswa diminta guru untuk bercerita 
didepan kelas. Hasil bercerita siswa terlihat semakin baik, siswa dengan 
mudahnya menyampaikan alur cerita dari awal sampai akhir cerita.  
  Berbeda dengan kelompok eksperimen, pelaksanaan penelitian pada kelas 
kontrol dilaksanakan pada 28 April 2017 dan 5 Mei 2017. Penelitian berjalan 
dengan lancar, guru membuka pelajaran dan melaksanakan tanya jawab seputar 
pelajaran yang akan disampaikan. Setelah itu, siswa dibagikan teks cerita yang 
berjudul Baju Baru Sang Kaisar. Siswa diberi waktu 20 menit untuk membaca 
teks cerita. Setelah itu siswa diminta guru untuk bercerita didepan kelas. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, terlihat bahwa siswa tidak 
antusias saat membaca teks cerita. Banyak siswa yang tidak serius membaca teks, 
ada yang tidur-tiduran, mengobrol dengan teman sebangku, dan ada siswa yang 
memilih untuk menggambar dibandingkan dengan membaca teks cerita. Hasil 
akhir keterampilan bercerita siswa beum lengkap sesuai dengan isi cerita, masih 
banyak siswa yang kesulitan dalam menceritakan kembali isi cerita yang telah 
dibaca, hal tersebut karena siswa tidak tertarik membaca teks yang penuh tanpa 
disisipi gambar dan lainnya. 
b. Deskripsi Hasil Data Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Variabel yang disajikan pada data ini adalah variabel keterampilan 
bercerita yang diperoleh dari kelompok eksperimen yaitu kelompok yang 
mendapat perlakuan dengan media komik dan kelompok kontrol yaitu kelompok 




Hasil keterampilan bercerita diperoleh melalui tes kemampuan bercerita 
awal dan akhir, sehingga masing-masing kelompok diperoleh skor kelompok awal 
dan skor kelompok akhir.  Terdapat empat data, yaitu data skor awal kelompok 
eksperimen, data skor awal kelompok kontrol, data skor akhir kelompok 
eksperimen, dan data skor kemampuan akhir kelompok kontrol.  
Tabel 6. Statistik Induk Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Sumber N ∑X Rata-rata SD 
Kelompok 
Eksperimen 
Pretest  28 1940 69,28 5,56 
Posttest 2303 82,25 6,21 
Kelompok 
Kontrol 
Pretest 27 1886 69,85 6,01 
Posttest 2082 77,11 6,17 
  
Keterangan : 
N = Jumlah subjek 
∑X = Jumlah skor 
Rerata  = Skor rata-rata 
SD = Standar Deviasi 
a. Deskripsi data skor tes awal (pretest) keterampilan bercerita kelompok 
eksperimen 
Data skor tes awal (pretest) keterampilan bercerita kelompok eksperimen 
mempunyai skor tertinggi 84 dan skor terendah 60. Skor rata-rata pretest 
kelompok eksperimen yaitu 69,29, median 69, modus 60, jumlah 1940 dan 
standar deviasi 5,563. Data skor tes keterampilan bercerita awal kelompok 




Tabel 7. Data Skor Pretest Keterampilan Bercerita Kelompok Eksperimen 
No. Subjek Skor Pretest 
1 Fhm 66 
2 Abd 75 
3 Adl 78 
4 Adf 72 
5 Ag  68 
6 Agt  72 
7 Ans  66 
8 By 66 
9 Bln 68 
10 Dvt  72 
11 Dnr  68 
12 Frl  84 
13 Mhs  69 
14 Jrd  60 
15 Rhn 60 
16 Nda  72 
17 Nd  66 
18 Nfh 75 
19 Nys   70 
20 Nsa 66 
21 Rhd  75 
22 Rhl  70 
23 Rzl  69 
24 Rsh 62 
25 Ska  66 
26 Syf 75 
27 Syh  70 
28 Anr  60 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor pretest 
kelompok eksperimen adalah 69,29 dan masih ada siswa yang belum memenuhi 
kriteria keberhasilan yaitu mendapat skor  >70 dari 7 aspek keterampilan 
bercerita. 
Apabila digambar dalam bentuk diagram batang, data keterampilan 














Gambar 1. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Eksperimen 
b. Deskripsi Data Skor Tes Awal (Pretest) Keterampilan Bercerita Kelompok 
Kontrol 
Data skor tes awal (pretest) keterampilan bercerita kelompok kontrol   
mempunyai skor tertinggi 84 dan terendah 60. Skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen yaitu 69,85, median 70, modus 66, jumlah 1886 dan standar deviasi 
6,01. Data skor tes keterampilan bercerita awal kelompok kontrol dibuat tabel data 





































Tabel 8. Data Skor Pretest Keterampilan Bercerita Kelompok kontrol 
No. Subjek Skor Pretest 
1 Alf 66 
2 Glg  72 
3 Adl  78 
4 Ans  84 
5 Arj  70 
6 Azl  78 
7 Dfa  66 
8 Fth  72 
9 Gnf 75 
10 Ghn 66 
11 Khr  72 
12 Akb  70 
13 Mht  60 
14 Nds 66 
15 Nfl  62 
16 Nsa  75 
17 Ptr  66 
18 Rhd  78 
19 Rhm 70 
20 Rd  69 
21 Tbt  78 
22 Tnt  70 
23 Wra  64 
24 Hzk  66 
25 Enn  69 
26 Rsy  62 
27 Ysf  62 
 
Tabel di atas diketahui bahwa rata-rata skor pretest kelompok kontrol 
adalah 69,85 dan masih ada siswa yang belum memenuhi kriteria keberhasilan 
yaitu mendapat skor  >70 dari 7 aspek keterampilan bercerita. 
Apabila digambar dalam bentuk diagram batang, data keterampilan 















Gambar 2. Diagram Batang Nilai Pretest Kelompok Kontrol 
 Data statistik skor awal keterampilan bercerita kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tersebut yang meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor (∑X), 
rerata (M), modus (Mo), median (Mdn) dan standar devias (SD) apabila disajikan 
dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut. 
Tabel 9. Data Statistik Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 










27 1886 69,85 66 70 6,01 
 
Keterangan : 
N  = jumlah subjek 
∑X = jumlah skor 
M = mean (rata-rata) 
































Mdn = median 
SD = standar deviasi 
c. Deskripsi Data Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Bercerita Kelompok 
Eksperimen 
Data skor tes akhir (posttest) keterampilan bercerita kelompok eksperimen 
mempunyai skor tertinggi 94 dan terendah 70. Skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen yaitu 82,25, median 82, modus 75, jumlah 2303 dan standar deviasi 
6,21. Data skor tes keterampilan bercerita akhir kelompok eksperimen dibuat tabel 


















Tabel 10. Data Skor Posttest Keterampilan Bercerita Kelompok Eksperimen 
No. Subjek Skor Posttest 
1 Fhm 75 
2 Abd 89 
3 Adl 89 
4 Adf 80 
5 Ag  75 
6 Agt  78 
7 Ans  85 
8 By 70 
9 Bln 80 
10 Dvt  82 
11 Dnr  82 
12 Frl  94 
13 Mhs  78 
14 Jrd  75 
15 Rhn 75 
16 Nda  82 
17 Nd  75 
18 Nfh 89 
19 Nys   87 
20 Nsa 86 
21 Rhd  87 
22 Rhl  90 
23 Rzl  86 
24 Rsh 75 
25 Ska  80 
26 Syf 90 
27 Syh  89 
28 Anr  80 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata posttest 
kelompok eksperimen adalah 82,25 dan semua siswa sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu mendapat nilai >70 dari 7 aspek keterampilan bercerita. 
Apabila digambar dalam bentuk diagram batang, data keterampilan 














Gambar 3. Diagram Batang Nilai Posttest Kelompok Eksperimen 
d. Deskripsi Data Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Bercerita Kelompok 
Kontrol 
Data skor tes akhir (posttest) keterampilan bercerita kelompok kontrol 
mempunyai skor tertinggi 89 dan terendah 68. Skor rata-rata pretest kelompok 
eksperimen yaitu 77,11, median 78, modus 70, jumlah 2082 dan standar deviasi 
6,18. Data skor tes keterampilan bercerita akhir kelompok eksperimen dibuat tabel 









































Tabel 11. Data Skor Posttest Keterampilan Bercerita Kelompok Kontrol 
No. Subjek Skor Posttest 
1 Alf 70 
2 Glg  78 
3 Adl  80 
4 Ans  85 
5 Arj  72 
6 Azl  80 
7 Dfa  70 
8 Fth  76 
9 Gnf 76 
10 Ghn 72 
11 Khr  89 
12 Akb  75 
13 Mht  69 
14 Nds 70 
15 Nfl  68 
16 Nsa  80 
17 Ptr  78 
18 Rhd  89 
19 Rhm 82 
20 Rd  82 
21 Tbt  85 
22 Tnt  78 
23 Wra  82 
24 Hzk  72 
25 Enn  82 
26 Rsy  72 
27 Ysf  70 
Tabel di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata posttest kelompok 
kontrol adalah 77,11 dan sebanyak 93% siswa sudah memenuhi kriteria 
keberhasilan yaitu mendapat nilai >70 dari 7 aspek keterampilan bercerita. 
Apabila digambar dalam bentuk diagram batang, data keterampilan 















Gambar 4. Diagram Batang Nilai Posttest Kelompok Kontrol 
 Data statistik skor akhir keterampilan bercerita kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tersebut yang meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor (∑X), 
rerata (M), modus (Mo), median (Mdn) dan standar deviasi (SD) apabila disajikan 
dalam bentuk tabel adalah sebagai berikut. 
  Tabel 12. Data Statistik Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 





28 2303 82,25 75 82 6,216 




27 2082 77,11 70 78 6,178 
 
Keterangan : 
N  = jumlah subjek 
∑X = jumlah skor 
M = mean (rata-rata) 































Mdn = median 
SD = standar deviasi 
Setelah mendapatkan data skor posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol tersebut, langkah selanjutnya yaitu mengolah data dengan 
menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan 
bercerita akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Data hasil akhir keterampilan bercerita siswa dihitung dengan perhitungan 
uji-t yang dilakukan dengan menggunakan SPSS 16 dengan taraf signifikasi 
sebesar α sebesar 0,05 serta hipotesis Ha = terdapat pengaruh positif penggunaan 
media komik terhadap keterampilan bercerita. Hasil perhitungan uji-t dengan 
menggunakan SPSS 16 diperoleh p-value sebesar 0,003 syarat Ho ditolak jika p-
value <α. Jadi, Ho penelitian ini ditolak karena 0,003 < 0,05. Berarti dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif penggunaan media komik terhadap 
keterampilan bercerita.  
e. Perbandingan skor pretest dan posttest keterampilan bercerita kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol 
Berdasarkan skor pretest keterampilan bercerita kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol di atas maka dapat diketahui perbandingan skor pretest antara 








Tabel 13. Perbandingan Skor Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Berdasarkan tabel 13 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor pretest 
kelompok eksperimen adalah 69,28 dan kelompok kontrol adalah 69,85. Skor 
terendah kelompok eksperimen adalah 60 dan kelompok kontrol adalah 60. 
Sedangkan skor tertinggi kelompok eksperimen adalah 84 dan kelompok kontrol 
adalah 84. Berdasarkan hasil dari kedua kelompok belum ada siswa yang skornya 
memenuhi kriteria ketuntasan yaitu >70 dari 7 aspek keterampilan bercerita. 
Tabel perbandingan skor rata-rata pretest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol di atas maka dibuat diagram batang sebagai berikut. 





1 84 1 1 2 
2 78 1 4 5 
3 75 4 2 6 
4 72 4 3 7 
5 70 3 4 7 
6 69 2 2 4 
7 68 3 - 3 
8 67 2 - 2 
9 66 6 6 12 
10 64 - 1 1 
11 62 1 3 4 
12 60 3 1 4 





Gambar 5. Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Skor Pretest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Berdasarkan gambar diagram di atas diketahui bahwa hasil rata-rata 
pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol hampir sama. Pretest 
kelompok eksperimen mendapatkan nilai rata-rata sebesar 69,29 dan kelompok 
kontrol sebesar 69,85. Pada pelaksanaan pretes kelompok kontrol lebih baik dari 
pada kelompok eksperimen. 
Selain dapat dibandingkan pretest kelompok eksperimen dan kelompok 




















Tabel 14. Perbandingan Skor Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol  





1 94 1 - 1 
2 90 2 - 2 
3 89 4 2 6 
4 87 2 - 2 
5 86 2 - 2 
6 85 1 2 3 
7 82 3 4 7 
8 80 4 3 7 
9 78 2 3 5 
10 76 - 2 2 
11 75 6 1 7 
12 72 - 4 4 
13 70 1 4 5 
14 69 - 1 1 
15 68 - 1 1 
Jumlah 28 27 55 
Tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa rata-rata skor posttest kelompok 
eksperimen  adalah 82,25 dan kelompok kontrol adalah 77,11. Skor terendah 
kelompok eksperimen adalah 70 dan kelompok kontrol adalah  68. Sedangkan 
skor tertinggi kelompok eksperimen adalah 94 dan kelompok kontrol adalah 89. 
Semua siswa kelompok eksperimen sudah memenuhi kriteria keberhasilan yaitu 
mendapatkan skor >70 dari 7 aspek keterampilan bercerita. 
Berdasarkan tabel perbandingan skor posttest kelompok eksperimen dan 





Gambar 6. Diagram Batang Perbandingan Rata-rata Skor Posttest Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Berdasarkan gambar diagram di atas diketahui bahwa hasil rata-rata 
posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berbeda. Hasil keterampilan 
bercerita kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mengalami peningkatan. 
Hal ini terbukti dari rata-rata nilai  kelompok eksperimen adalah 82,25 dan 
kelompok kontrol adalah 77,11. Nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen 
lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Selain itu pada pelaksanaan 
praktik pembelajaran keterampilan bercerita siswa kelompok eksperimen lebih 
antusias dalam belajar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Berdasarkan hasil 
tersebut maka penggunaan media komik lebih meningkatkan keterampilan 
bercerita siswa dibandingkan dengan pembelajaran dengan teks cerita. 
4. Hasil Uji Persyaratan Analisis  
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogrov-Smirnov. Penggunaan uji 














Kepastian terpenuhinya syarat normalitas dapat menjamin 
dipertanggungjawabkannya langkah-langkah analisis statistik dan kesimpulan 
yang diambil.  
Kriteria pengujian yang digunakan untuk mengukur normalitas dalam 
penelitian ini adalah Ho diterima apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > dari tingkat 
alpha (α) yang ditetapkan yaitu 0,05. Berikut adalah hasil perhitungan uji 
normalitas data. 
1) Uji Normalitas Data Hasil Pretest Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas pretest bercerita kelompok eksperimen dihitung 
menggunakan SPSS 16 dengan taraf signifikasi α sebesar 0,05. Data dikatakan 
normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil perhitungan diperoleh 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,691. Jadi, data pretest dikatakan normal karena 
0,691 > 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa data pretest  kelompok eksperimen 
normal. 
2) Uji Normalitas Data Hasil Pretest Kelompok Kontrol 
Uji normalitas pretest bercerita kelompok kontrol dihitung menggunakan 
SPSS 16 dengan taraf signifikasi α sebesar 0,05. Data dikatakan normal jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil perhitungan diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,608. Jadi, data pretest dikatakan normal karena 0,608 > 0,05. Berarti 
dapat disimpulkan bahwa data pretest kelompok kontrol normal. 
3) Uji Normalitas Data Hasil Posttest Kelompok Eksperimen 
Uji normalitas posttest bercerita kelompok eksperimen dihitung 




normal jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil perhitungan diperoleh 
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,746. Jadi, data posttest dikatakan normal karena 
0,746 > 0,05. Berarti dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok 
eksperimen normal. 
4) Uji Normalitas Data Hasil Posttest Kelompok Kontrol 
Uji normalitas posttest bercerita kelompok kontrol dihitung menggunakan 
SPSS 16 dengan taraf signifikasi α sebesar 0,05. Data dikatakan normal jika nilai 
Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Hasil perhitungan diperoleh Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,444. Jadi, data postes dikatakan normal karena 0,444 > 0,05. Berarti 
dapat disimpulkan bahwa data posttest kelompok kontrol normal. 
Tabel 15. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
No Data yang diuji Asymp. Sig. (2-
tailed) 
Α Kesimpulan 
1 Pretest kelompok eksperimen 0,691 0,05 Normal 
2 Pretest kelompok kontrol 0,608 0,05 Normal 
3 Posttest kelompok 
eksperimen 
0,746 0,05 Normal 
4 Posttest kelompok kontrol 0,444 0,05 Normal 
Berdasarkan hasil perhitungan disimpulkan bahwa semua sebaran data 
berdistribusikan normal, sehingga dapat dilanjutkan untuk analisis berikutnya. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas merupakan pengujian asumsi dengan tujuan untuk 
membuktikan data yang akan dianalisis berasal dari populasi yang tidak jauh 
berbeda keragamannya (varians).  Pengujian ini dilakukan sebagai uji persyaratan 




dilakukan dengan homogenitas levena statistic menggunakan fasilitas SPSS versi 
16. 
Kriteria pengujian yang digunakan untuk menentukan homogenitas 
populasi dalam penelitian ini adalah Ho diterima apabila significancy (p-value) > 
alpha (α)  yang telah ditetapkan. Nilai α yang telah ditentukan yaitu sebesar 0,05 
dan Ho ditolak apabila significancy (p-value) < alpha (α)  yang telah ditetapkan. 
Berikut ini adalah hasil homogenitas pretest kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol.  
1) Uji Homogenitas Data Hasil Pretest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Hasil uji homogenitas kemampuan bercerita awal (pretest) pada kelompok 
eksperimen dan  kontrol disajikan pada tabel 16 berikut. 
Tabel 16. Hasil Uji Homogenitas Pretest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Kriteria 
Pretest .287 1 53 .595 Homogen 
Tabel di atas dilihat bahwa hasil output SPSS didapatkan nilai dengan uji 
lavene pada hasil pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 
0,595. Berdasarkan nilai yang diperoleh, nilai probalitasnya lebih besar dari nilai 
α yang telah ditetapkan yaitu 0,05, maka dapat ditentukan bahwa Ho diterima, 






2) Uji Homogenitas Data Hasil Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
Hasil uji homogenitas kemampuan bercerita akhir (posttest) pada 
kelompok eksperimen dan  kontrol disajikan pada tabel 17 berikut. 
Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. Kriteria 
Posttest .006 1 53 .936 Homogen 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil output SPSS 
didapatkan nilai dengan uji levene pada hasil posttest kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol sebesar 0,936. Nilai probalitasnya lebih besar dari nilai α yang 
telah ditetapkan yaitu 0,05, maka dapat ditentukan bahwa Ho diterima, yang 
berarti varians data pada hasil posttest tersebut adalah homogen. 
c. Pengujian Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban dari pertanyaan atau permasalahan dalam 
penelitian. Hipotesis diuji setelah semua data penelitian terkumpul dan memenuhi 
syarat, adapun syarat nya adalah data berdistribusi normal dan homogen. 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan menggunakan uji t dengan tujuan 
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media komik terhadap 
keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati 
Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. Uji t dalam penelitian ini dihitung 
dengan bantuan program SPSS 16 for windows. Hipotesis statistik yang diuji 




Ho : tidak ada pengaruh penggunaan media komik terhadap keterampilan 
bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati Kabupaten 
Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. 
Ha : ada pengaruh penggunaan media komik terhadap keterampilan bercerita 
siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun 
Ajaran 2016/2017. 
Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai t hitung > t tabel atau sig < 
0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak. Sedangkan apabila nilai t hitung < t tabel 
atau sig >  0,05 maka Ha ditolak dan Ho diterima. Setelah analisis menggunakan 
rumus t test diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji t Posttest Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 








53 3,074 2,006 0,003 Ada  
pengaruh 
Berdasarkan tabel 18 di atas, hasil analisis uji t menunjukkan bahwa nilai t 
hitung sebesar 3,074 dan sig 0,003. Nilai thitung menyatakan lebih besar dari ttabel dan 
nilai sig menyatakan lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha 
diterima dan Ho ditolak yang artinya “ada pengaruh penggunaan media komik 
terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 Kecamatan 







B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Kelompok eksperimen dalam pembelajaran keterampilan bercerita 
mendapatkan perlakuan (treatment) dengan menggunakan media komik, 
sedangkan kelompok kontrol dalam pembelajaran keterampilan bercerita 
mendapat perlakuan dengan menggunakan teks bacaan. Setelah masing-masing 
kelompok melaksanakan pretest keterampilan bercerita, selanjutnya kelompok 
mendapatkan perlakuan (treatment) sebanyak dua kali, kemudian diadakan tes 
keterampilan bercerita akhir (posttest). 
  Berdasarkan data skor, kemudian dibuktikan dengan perhitungan skor 
rerata kedua kelompok tersebut. Pada kelompok eksperimen diketahui bahwa rata-
rata nilai pretest adalah 69,28 dan skor rata-rata posttest adalah 82,25 yang berarti 
terjadi peningkatan sebesar 12,97 atau sebesar 18,72% sehingga dapat diketahui 
pretest dan posttest kelompok eksperimen terjadi peningkatan yang signifikan. 
Sedangkan kelompok kontrol, diketahui skor rata-rata awal adalah 69,85 dan skor 
rata-rata akhir adalah 77,11 yang berarti terjadi peningkatan sebesar 7,26 sehingga 
dapat diketahui pretest dan posttest kelompok kontrol terjadi peningkatan yang 
hanya sedikit. 
Skor rata-rata tes akhir (posttest) kedua kelompok tersebut selanjutnya 
dihitung dengan menggunakan rumus uji-t. Berdasarkan pengujian statistik 
menggunakan uji t diperoleh thitung sebesar 3,074 dan sig sebesar 0,003 sedangkan 
ttabel dengan t taraf signifikansi 5% dan derajat bebas (df) = 53 sebesar 2,006. 




penggunaan media komik terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD 
Negeri Sinduadi 1 Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. 
  Hasil perhitungan terbukti bahwa ada peningkatan pada kelompok 
eksperimen  yang menggunakan media komik. Penggunaan media komik dapat 
membantu melatih siswa dalam aspek keterampilan berbicara terutama 
keterampilan bercerita. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui 
bahwa kemampuan bercerita akhir kelompok eksperimen dilakukan lebih lancar 
tidak seperti saat tes awal. Saat dilaksanakan treatment dengan menggunakan 
komik, terlihat siswa begitu antusias, semangat membaca cerita dari awal sampai 
dengan akhir cerita. Berbeda dengan kelas kontrol, siswa terlihat begitu bosan 
dengan cerita yang yang hanya berbentuk teks cerita panjang, terlihat siswa 
kurang tertarik untuk membaca cerita sampai di akhir sehingga sulit untuk 
memahami isi ceritanya dan mengakibatkan siswa sulit untuk menceritakan 
kembali isi cerita. 
  Skor keterampilan bercerita kelompok kontrol lebih rendah dibandingkan 
kelompok eksperimen bukan hanya dikarenakan siswa kesulitan dalam 
pengkomunikasian isi cerita saja, namun karena siswa jenuh dan bosan terhadap 
tampilan cerita yang monoton. Berbeda halnya dengan kelompok kontrol, 
penggunaan media komik pada kelompok eksperimen memberikan variasi 
pembelajaran yang menarik sehingga dapat memotivasi siswa untuk menceritakan 
kembali isi cerita yang dibacanya. 
  Penggunaan media komik dalam pembelajaran keterampilan bercerita 




yang ditawarkan komik, mendorong kita untuk mengoptimalkan mata untuk 
mencermati panel-panel dan teks yang disertakan. Pendekatan visualisasi dengan 
komik biasanya digunakan untuk menarik minat baca kaum muda dan 
mempermudah pembaca dalam memahami materi yang disampaikan. 
Menurut pendapat Sudjana (2013: 69) komik dapat  digunakan secara 
efektif oleh guru dalam usaha meningkatkan minat, mengembangkan 
perbendaharaan kata-kata dan keterampilan membaca serta memperluas minat 
baca. Daryanto (2013:128) juga berpendapat bahwa komik pembelajaran mampu 
meningkatkan minat siswa untuk membaca sehingga pada akhirnya mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Andita 
(2016) memaparkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan media komik 
memberi pengaruh yang besar terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SD N 
Tukangan Kecamatan Umbulharjo Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini 
ditunjukkan dengan t hitung ( 3,217 ) > t tabel ( 2,021).  
  Berdasarkan pemaparan hasil penelitian, teori dan penelitian yang relevan 
dapat dinyatakan bahwa penggunaan media komik akan menumbuhkan minat 
anak dalam pembelajaran dan minat dalam membaca sehingga pada akhirnya akan 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran 
keterampilan bercerita. Jadi media komik berpengaruh terhadap keterampilan 







C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian berjalan lancar, tetapi masih ada keterbatasan 
dalam pelaksanaannya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Siswa tidak diberi ketentuan durasi waktu membaca komik sehingga waktu 
yang diperlukan untuk membaca komik antar siswa berbeda. 
2. Penelitian ini hanya meneliti satu variabel bebas dari sekian banyak variabel 



































KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diungkapkan 
pada bab sebelumnya diperoleh kesimpulan bahwa ada pengaruh penggunaan 
media komik terhadap keterampilan bercerita siswa kelas V SD Negeri Sinduadi 1 
Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman Tahun Ajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan 
dengan hasil perhitungan t test pada posttest keterampilan bercerita siswa pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebesar 3,074  dan sig 0,003, dimana 
thitung (3,074) > ttabel  (2,006) dan nilai sig (0,003) < 0,05. Selain itu dilihat dari 
nilai rata-rata saat pretest dan posttest pada kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan sebesar 12,97 dan pada kelompok kontrol mengalami peningkatan 
sebesar 7,26. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyampaikan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, media pembelajaran khususnya media komik dapat dijadikan salah 
satu alternatif dalam meningkatkan hasil keterampilan bercerita siswa di SD 
Negeri Sinduadi 1. 
2. Pembelajaran menggunakan komik memerlukan waktu dan persiapan yang 
lebih sehingga guru harus merencanakan pembelajaran dengan matang 
mengenai waktu, langkah-langkah pembelajaran, dan media yang sesuai 
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Lampiran 1. Data Siswa Kelompok Eksperimen 
No  Inisial siswa Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
1 Fhm L - 
2 Abd - P 
3 Adl - P 
4 Adf L - 
5 Ag L - 
6 Agt - P 
7 Ans - P 
8 By L - 
9 Bln L - 
10 Dvt - P 
11 Dnr - P 
12 Frl L - 
13 Mhs - P 
14 Jrd L - 
15 Rhn L - 
16 Nda - P 
17 Nd - P 
18 Nfh - P 
19 Nys - P 
20 Nsa - P 
21 Rhd - P 
22 Rhl L - 
23 Rzl L - 
24 Rsh L P 
25 Ska - P 
26 Syf - P 
27 Syh L - 










Lampiran 2. Data Siswa Kelompok Kontrol 
No Inisial siswa Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan 
1 Alf L - 
2 Glg L - 
3 Adl - P 
4 Ans - P 
5 Arj L - 
6 Azl - P 
7 Dfa L - 
8 Fth L - 
9 Gnf L - 
10 Ghn L - 
11 Khr - P 
12 Akb L - 
13 Mht L - 
14 Nds - P 
15 Nfl L - 
16 Nsa - P 
17 Ptr - P 
18 Rhd L - 
19 Rhm - P 
20 Rd - P 
21 Tbt - P 
22 Tnt - P 
23 Wra - P 
24 Hzk - P 
25 Enn - P 
26 Rsy - P 











Lampiran  3. Nilai UTS Keterampilan Bercerita Siswa  
No. Kelas V A Kelas V B 
Nama Nilai Nama Nilai 
1. Alf 64 Fhm 65 
2. Glg 72 Abd 85 
3. Adl 64 Adl 65 
4. Ans 76 Adf 69 
5. Arj 60 Ag 68 
6. Azl 69 Agt 74 
7. Dfa 80 Ans 69 
8. Fth 70 By 69 
9. Gnf 60 Bln 70 
10. Ghn 68 Dvt 80 
11. Khr 66 Dnr 74 
12. Akb 74 Frl 81 
13. Mht 68 Mhs 69 
14. Nds 65 Jrd 70 
15. Nfl 69 Rhn 65 
16. Nsa 72 Nda 72 
17. Ptr 65 Nd 69 
18. Rhd 60 Nfh 65 
19. Rhm 80 Nys 76 
20. Rd 72 Nsa 69 
21. Tbt 65 Rhd 77 
22. Tnt 76 Rhl 67 
23. Wra 72 Rzl 65 
24. Hzk 72 Rsh 78 
25. Enn 69 Ska 68 
26. Rsy 69 Syf 68 
27. Ysf 64 Syh 70 










Lampiran 4. Jadwal Penelitian 
No. Hari/ Tanggal Kegiatan Kelompok Sub Pokok 
Bahasan 
1. 19/ 04/ 2017 Pretest Eksperimen - 
2. 19/ 04/ 2017 Pretest Kontrol - 
3. 24/ 04/ 2017 Treatment 1 Eksperimen Bercerita 
4. 25/ 04/ 2017 Posttest Eksperimen Bercerita 
5. 28/ 04/ 2017 Treatment 1 Kontrol Bercerita 
6. 29/04/ 2017 Posttest Kontrol Bercerita 
7. 29/04/ 2017 Treatment 2 Eksperimen Bercerita 
8. 02/05/ 2017 Posttest Eksperimen Bercerita 
9. 05/05/ 2017 Treatment 2 Kontrol Bercerita 














Lampiran 5.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : V/2 
Hari/tanggal  : Rabu/19 April 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Memahami penjelasan narasumber dan cerita rakyat secara lisan 
B. Kompetensi Dasar 
Mengidentifikasi unsur cerita rakyat yang didengarnya 
C. Indikator 
Bercerita berdasarkan cerita rakyat yang didengar. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan dari guru, siswa dapat menceritakan kembali 
cerita rakyat yang pernah didengar dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
Menceritakan kembali cerita rakyat yang pernah didengar. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah dan Pemberian tugas 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. 





3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
berdoa. 
4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan 
kehadiran siswa. 
5. Guru melaksanakan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak , siapa yang suka mendengarkan 
cerita?” “Cerita tentang apa yang sering kamu 
dengar?” 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang 
mudah dipahami 
Kegiatan Inti 1. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
mengenai pengertian bercerita 
2. Guru menjelaskan bahwa hari ini setiap siswa 
akan maju untuk bercerita. 
3. Siswa mengamati video contoh bercerita 
dengan baik. 
4. Siswa bersama-sama menonton video. 
5. Siswa dibantu guru untuk mengingat-ingat 
cerita rakyat yang pernah didengarnya. 
6. Siswa maju kedepan untuk menceritakan 
ceritanya, siswa yang lain mendengarkan. 
7. Setelah semua siswa maju, guru bersama siswa 
melengkapi cerita jika ada yang 
membawakannya kurang lengkap. 
8. Siswa bersama guru mencari pelajaran yang 




dibawakan siswa . 
Kegiatan 
Akhir 
1. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada yang 
belum jelas 
2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya 
3. Siswa dan guru bersama menutup pelajaran 
dengan berdoa 

























































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas Eksperimen 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester : V/2 
Hari/tanggal  : Senin/24 April 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Membaca cerita anak. 
B. Kompetensi dasar 
Menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. 
C. Indikator 
Bercerita berdasarkan cerita dalam komik yang dibaca. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan  dari guru dan membaca komik cerita 
anak, siswa dapat menceritakan kembali cerita dalam komik dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
Menceritakan kembali cerita. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah dan Pemberian tugas 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. 





3. Salah satu siswa diminta untuk memimpin 
berdoa. 
4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan 
kehadiran siswa. 
5. Guru melaksanakan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, siapa yang suka membaca komik?” 
“komik apa yang biasanya kamu baca?” 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang 
mudah dipahami 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan bahwa hari ini setiap siswa 
akan membaca komik. 
2. Setiap siswa akan menceritakan isi komik. 
3. Siswa menyimak komik yang diberikan oleh 
guru. 
4. Guru  
5. Siswa akan ditunjuk guru secara acak tidak 
berdasarkan nomer urut presensi untuk 
menceritakan kembali cerita tersebut. 
6. Siswa maju ke depan untuk menceritakan 
ceritanya, siswa yang lain mendengarkan. 
7. Setelah semua siswa maju, guru bersama siswa 
melengkapi cerita jika ada yang 
membawakannya kurang lengkap. 
8. Siswa bersama guru mencari pelajaran yang 








2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya 
3. Siswa dan guru bersama menutup pelajaran 
dengan berdoa 












































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas Eksperimen ke 2 
 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : V/2 
Hari/tanggal  : Sabtu/29 April 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Membaca cerita anak. 
B. Kompetensi dasar 
Menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. 
C. Indikator 
Bercerita berdasarkan cerita dalam komik yang dibaca. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan  dari guru dan membaca komik cerita 
anak, siswa dapat menceritakan kembali cerita dalam komik dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
Menceritakan kembali cerita. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah dan Pemberian tugas 
G. Kegiatan Pembelajaran 




1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran. 





4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan 
kehadiran siswa. 
5. Guru melaksanakan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak, siapa yang suka membaca komik?” 
“komik apa yang biasanya kamu baca?” 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang 
mudah dipahami 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan bahwa hari ini setiap siswa 
akan membaca komik 
2. Setiap siswa akan menceritakan isi komik. 
3. Siswa menyimak komik yang diberikan oleh 
guru. 
4. Siswa akan ditunjuk guru secara acak tidak 
berdasarkan nomer urut presensi untuk 
menceritakan kembali cerita tersebut. 
5. Siswa maju ke depan untuk menceritakan 
ceritanya, siswa yang lain mendengarkan. 
6. Setelah semua siswa maju, guru bersama siswa 
melengkapi cerita jika ada yang 
membawakannya kurang lengkap. 
7. Siswa bersama guru mencari pelajaran yang 




1. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada 
yang belum jelas 





3. Siswa dan guru bersama menutup pelajaran 
dengan berdoa 


























































Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Kontrol 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas Kontrol 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : V/2 
Hari/tanggal  : Jumat/28 April 2017 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Membaca cerita anak. 
B. Kompetensi dasar 
Menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. 
C. Indikator 
Bercerita berdasarkan cerita  yang dibaca. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan  dari guru dan membaca teks cerita anak, 
siswa dapat menceritakan kembali cerita yang dibaca dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
Menceritakan kembali cerita. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah dan Pemberian tugas 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal 1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran. 





4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan 
kehadiran siswa. 
5. Guru melaksanakan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak , siapa yang masih ingat minggu 
lalu kita belajar apa?” “Nah hari ini kalian akan 
membaca sebuah cerita dan akan menceritakan 
kembali isi cerita.” 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa 
semangat dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang 
mudah dipahami 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan bahwa hari ini setiap siswa 
akan membaca cerita 
2. Setiap siswa akan menceritakan isi cerita. 
3. Siswa membaca cerita yang diberikan oleh 
guru. 
4. Siswa akan ditunjuk guru secara acak tidak 
berdasarkan nomer urut presensi untuk 
menceritakan kembali cerita tersebut. 
5. Siswa maju ke depan untuk menceritakan 
ceritanya, siswa yang lain mendengarkan. 
6. Setelah semua siswa maju, guru bersama siswa 
melengkapi cerita jika ada yang 
membawakannya kurang lengkap. 
7. Siswa bersama guru mencari pelajaran yang 
bisa dipetik dari cerita-cerita yang telah dibaca. 
50 Menit 
Kegiatan Akhir 1. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada 




2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya 
3. Siswa dan guru bersama menutup pelajaran 
dengan berdoa 




















































Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas Kontrol 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sinduadi 1 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Kelas/semester  : V/2 
Hari/tanggal  : 
Alokasi waktu  : 2 x 35 menit 
A. Standar Kompetensi 
Membaca cerita anak. 
B. Kompetensi dasar 
Menceritakan kembali isi bacaan dengan kata-kata sendiri. 
C. Indikator 
Bercerita berdasarkan cerita  yang dibaca. 
D. Tujuan Pembelajaran 
Setelah mendengarkan penjelasan  dari guru dan membaca  cerita anak, 
siswa dapat menceritakan kembali cerita  dengan baik. 
E. Materi Pembelajaran 
Menceritakan kembali cerita. 
F. Metode Pembelajaran 
Ceramah dan Pemberian tugas 
G. Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal 1. Guru mengkondisikan siswa agar siap mengikuti 
pelajaran. 
2. Guru mengucapkan salam untuk membuka 
pelajaran. 





4. Guru menanyakan kabar dan menanyakan 
kehadiran siswa. 
5. Guru melaksanakan apersepsi dengan bertanya 
“Anak-anak , siapa yang masih ingat minggu 
lalu kita belajar apa?” “Nah hari ini kalian akan 
membaca sebuah cerita dan akan menceritakan 
kembali isi cerita.” 
6. Guru memberikan motivasi agar siswa semangat 
dalam mengikuti pelajaran. 
7. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang kegiatan yang akan dilaksanakan dan 
tujuan yang ingin dicapai dengan bahasa yang 
mudah dipahami 
Kegiatan Inti 1. Guru menjelaskan bahwa hari ini setiap siswa 
akan membaca cerita 
2. Setiap siswa akan menceritakan isi cerita. 
3. Siswa membaca cerita yang diberikan oleh 
guru. 
4. Siswa akan ditunjuk guru secara acak tidak 
berdasarkan nomer urut presensi untuk 
menceritakan kembali cerita tersebut. 
5. Siswa maju ke depan untuk menceritakan 
ceritanya, siswa yang lain mendengarkan. 
6. Setelah semua siswa maju, guru bersama siswa 
melengkapi cerita jika ada yang 
membawakannya kurang lengkap. 
7. Siswa bersama guru mencari pelajaran yang 
bisa dipetik dari cerita-cerita yang telah dibaca. 
50 Menit 
Kegiatan Akhir 1. Siswa diberi kesempatan bertanya jika ada 




2. Guru menyampaikan rencana pembelajaran 
berikutnya 
3. Siswa dan guru bersama menutup pelajaran 
dengan berdoa 

























































Lampiran 7. Penilaian Keterampilan Bercerita 
 
Instrumen Penilaian Keterampilan Bercerita 
NO Aspek Yang Dinilai Bobot 
1.  Ketepatan isi cerita 20 
2.  Ketepatan penunjukan detil cerita 20 
3.  Ketepatan logik cerita 10 
4.  Ketepatan makna keseluruhan cerita 10 
5.  Ketepatan kata 10 
6.  Ketepatan kalimat 15 





No Aspek Kriteria Skor 
1. isi cerita Isi cerita sangat sesuai dengan cerita yang dibaca 20 
Isi cerita sesuai dengan cerita tetapi ada bagian 
yang kurang 
17 
Isi cerita kurang sesuai dengan cerita dan ada 
bagian yang kurang 
14 
Isi cerita kurang sesuai dengan cerita dan ada 
bagian yang kurang 
12 
Isi cerita tidak sesuai dengan cerita kurang 10 
2. Detil cerita Cerita sangat detil dan lengkap 20 
Cerita detil dan agak  kurang lengkap 17 
Cerita agak detil dan kurang lengkap 14 
Cerita kurang detil dan kurang lengkap 12 
Cerita sangat tidak detil dan sangat tidak lengkap 10 
3. Logika cerita Cerita sangat logis sesuai dengan cerita 10 
Cerita logis dan agak sesuai dengan cerita 8 
Cerita agak logis dan kurang sesuai dengan 
cerita 
6 
Cerita kurang logis dan kurang sesuai dengan 
cerita 
4 






Secara keseluruhan cerita sangat bermakna dan 
sangat mudah dipahami 
10 





Secara keseluruhan cerita agak bermakna dan 
agak mudah dipahami 
6 
Secara keseluruhan cerita tidak bermakna dan 
kurang dapat dipahami 
4 
Secara keseluruhan cerita tidak bermakna dan 
tidak dapat dipahami 
2 
5. Kata Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan yang 
tepat, sesuai dan variatif 
10 
Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan kurang 
tepat, kurang sesuai meskipun variatif 
8 
Penggunaan kata, istilah, dan ungkapan kurang 
dan kurang sesuai serta kurang variatif 
6 
Penggunaan kata , istilah, dan ungkapan kurang 
tepat, kurang dan sangat terbatas 
4 
Penggunaan kata, istilah dan ungkapan tidak 
tepat, tidak sesuai dan sangat terbatas. 
2 
6. Kalimat Sangat tepat karena hampir tidak ada kesalahan, 
sehingga informasi dapat diterima dengan jelas 
15 
Tepat karena sedikit sekali membuat kesalahan, 
sehingga informasi mudah dipahami 
13 
Agak tepat karena sering membuat kesalahan, 
sehingga mengaburkan pengertian 
11 
Tidak tepat karena kesalahan struktur, sehingga 
menyebabkan informasi tidak jelas 
9 
Sangat tidak tepat karena banyak kesalahan 
struktur, sehingga informasi tidak jelas 
7 
7. Kelancaran Pembicaraan lancar, sejak awal sampai akhir, 
dan jeda tepat 
15 
Pembicaraan lancar dan jeda kurang tepat 13 
Pembicaraan agak tersendat dan jeda kurang 
tepat 
11 
Pembicaraan sering tersendat dan jeda kurang 
tepat 
9 










Lampiran 8. Daftar Nilai Pretest, Posttest 1, Posttest 2 dan rerata Posttest 
Kelompok Eksperimen 
No Nama Pretest Posttest 1 Posttest 2 Rerata 
Posttest 
1 Fhm 66 72 78 75 
2 Abd 75 89 89 89 
3 Adl 78 88 90 89 
4 Adf 72 75 85 80 
5 Ag 68 75 75 75 
6 Agt 72 75 81 78 
7 Ans 66 83 87 85 
8 By 66 70 70 70 
9 Bln 68 80 80 80 
10 Dvt 72 78 86 82 
11 Dnr 68 78 86 82 
12 Frl 84 94 94 94 
13 Mhs 69 74 82 78 
14 Jrd 60 75 75 75 
15 Rhn 60 75 75 75 
16 Nda 72 76 88 82 
17 Nd 66 75 75 75 
18 Nfh 75 88 80 89 
19 Nys 70 85 89 87 
20 Nsa 66 84 88 86 
21 Rhd 75 89 85 87 
22 Rhl 70 90 90 90 
23 Rzl 69 88 84 86 
24 Rsh 62 75 75 75 
25 Ska 66 80 80 80 
26 Syf 75 88 92 90 
27 Syh 70 80 88 89 










Lampiran 9. Daftar Nilai Pretest, Posttest 1, Posttest 2 dan rerata Posttest 
Kelompok Kontrol 
No Nama Pretest Posttest 1 Posttest 2 Rerata Posttest 
1 Alf 66 70 70 70 
2 Glg 72 75 81 78 
3 Adl 78 80 80 80 
4 Ans 84 89 81 85 
5 Arj 70 72 72 72 
6 Azl 78 80 80 80 
7 Dfa 66 68 72 70 
8 Fth 72 74 78 76 
9 Gnf 75 74 78 76 
10 Ghn 66 72 72 72 
11 Khr 72 88 90 89 
12 Akb 70 75 75 75 
13 Mht 60 69 67 69 
14 Nds 66 69 71 70 
15 Nfl 62 68 67 68 
16 Nsa 75 78 82 80 
17 Ptr 66 75 81 78 
18 Rhd 78 88 90 89 
19 Rhm 70 80 84 82 
20 Rd 69 82 82 82 
21 Tbt 78 84 86 85 
22 Tnt 70 75 81 78 
23 Wra 64 80 84 82 
24 Hzk 66 72 72 72 
25 Enn 69 80 84 82 
26 Rsy 62 72 72 72 










































































































































































































































































































































































Lampiran 11. Analisis Hasil Penelitian 
Deskripsi Statistik 






N Valid 28 27 28 27 
Missing 0 1 0 1 
Mean 69.29 69.85 82.25 77.11 
Median 69.00 70.00 82.00 78.00 
Mode 66 66 75 70
a
 
Std. Deviation 5.563 6.011 6.216 6.179 
Range 24 24 24 21 
Minimum 60 60 70 68 
Maximum 84 84 94 89 
Sum 1940 1886 2303 2082 
 
Rerata  Eksperimen : Pre: 69.29 ; Post : 82.25 
Kontrol : Pre: 69.85 ; Post : 77.11 
Median Eksperimen : Pre : 69.00 ; Post : 82.00 
Kontrol : Pre : 70.00 ; Post : 78.00 
Modus  Eksperimen : Pre: 66.00 ; Post : 75.00 
Kontrol : Pre: 66.00 ; Post : 70.00 
Min  Eksperimen : Pre: 60.00 ; Post : 70.00 
Kontrol : Pre: 60.00 ; Post : 68.00 
Max  Eksperimen : Pre: 84.00 ; Post : 94.00 







Lampiran 12. Hasil Uji T Independen 
1. Uji T Posttest 
Group Statistics 
 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
data_postes Eksperimen 28 82.25 6.216 1.175 
Kontrol 27 77.11 6.179 1.189 
 
Independent Samples Test 
   
data_postes 













t-test for Equality 
of Means 
T 3.074 3.074 
Df 53 52.949 
Sig. (2-tailed) .003 .003 
Mean Difference 5.139 5.139 
Std. Error Difference 1.672 1.672 
95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower 1.786 1.786 











2. Uji T pretest 
 
Group Statistics 
 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
data_pretes eksperimen 28 69.29 5.563 1.051 
Kontrol 27 69.85 6.011 1.157 
 
Independent Samples Test 
   data_pretes 
   Equal variances 
assumed 
Equal variances not 
assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
F .287  
Sig. .595  
t-test for Equality of 
Means 
T -.363 -.362 





Mean Difference -.566 -.566 
Std. Error Difference 1.561 1.563 


















Lampiran 13. Hasil Uji  Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test     








N 28 27 28 27 
Normal Parameters
a
 Mean 69.29 69.85 82.25 77.11 
Std. Deviation 5.563 6.011 6.216 6.179 
Most Extreme Differences Absolute .135 .147 .128 .166 
Positive .099 .147 .128 .166 
Negative -.135 -.098 -.120 -.087 
Kolmogorov-Smirnov Z .712 .762 .679 .864 
Asymp. Sig. (2-tailed) .691 .608 .746 .444 
a. Test distribution is Normal.  
   



























Test of Homogeneity of Variances 
data_Pretes    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.287 1 53 .595 
 
ANOVA 
Pretes      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 4.406 1 4.406 .132 .718 
Within Groups 1775.122 53 33.493   






Lampiran 14.  Hasil Uji Homogenitas 
 








Deviation Std. Error 





m  Lower Bound Upper Bound 
eksperimen 28 69.29 5.563 1.051 67.13 71.44 60 84 
kontrol 27 69.85 6.011 1.157 67.47 72.23 60 84 
Total 55 69.56 5.741 .774 68.01 71.12 60 84 
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2. Hasil uji homogenitas data posttest 
 
Descriptives 



















28 82.25 6.216 1.175 79.84 84.66 70 94 
kontrol 27 77.11 6.179 1.189 74.67 79.56 68 89 
Total 55 79.73 6.665 .899 77.93 81.53 68 94 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
data_postes    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
.006 1 53 .936 
 
ANOVA 
data_postes      
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 362.992 1 362.992 9.450 .003 
Within Groups 2035.917 53 38.414   









Lampiran 15. Soal Pretest dan Posttest 
Soal keterampilan bercerita 
1. Ceritakanlah kembali cerita yang telah anda baca di depan kelas dengan 
bahasa yang baik ! 
2. Ceritakanlah kembali cerita yang telah anda baca di depan kelas dengan 
kalimat dan kata yang benar ! 
Ketentuan dalam bercerita di depan kelas dengan ketentuan sebagai berikut : 
a. Bacalah dengan lafal dan intonasi yang wajar dengan teks bacaan yang 
telah disiapkan ! 
b. Hafalkan teks cerita tersebut dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang 
wajar ! 















Lampiran 16. Dokumentasi 









































































































































































































































































































































































































































































Lampiran 18. Teks Cerita 
Baju Baru Sang Kaisar 
 
Dahulu kala, ada seorang Kaisar yang sangat suka mengenakan baju-baju 
baru. Dia menghabiskan banyak waktu hanya untuk memandangi pantulan dirinya 
di depan cermin, sehingga, ia tidak punya waktu lagi untuk mengerjakan hal-hal 
lain bagi kerajaanya. Dia selalu ingin mengenakan baju-baju baru di pagi hari, di 
siang hari hingga di malam hari. 
 
 Pada suatu hari, dua orang asing datang di kotanya, mengaku bahwa 
mereka pandai menenun dan sanggup menghasilkan kain yang sangat istimewa 
dengan syarat sang Kaisar harus memberikan emas yang mereka minta. Kain hasil 
tenunan mereka memiliki warna-warni dan pola yang khusus, dan dengan kualitas 
sedemikian tingginya, sehingga kain-kain itu tidak terlihat, kecuali oleh orang-
orang yang pintar. 
 Ketika sang Kaisar mendengar itu, ia berpikir, "Itu bagus. Aku 
akan tahu, siapa saja orang yang pintar dan siapa saja orang yang bodoh." 
 
 Kaisar pun dengan segera memanggil kedua orang itu untuk membuatkan 
baju-baju baru baginya dari kain istimewa ini. Sebuah ruangan diberikan kepada 
mereka di istana, dan semua benang-benang emas yang mereka pinta. Mereka 
kemudian menyembunyikan benang-benang emas itu didalam tas dan berpura-
pura bekerja keras. 
 
 Beberapa hari kemudian, Kaisar tidak sabar lagi untuk segera melihat baju 
barunya, tetapi dia khawatir tidak akan bisa melihatnya. Pikirnya, "Aku tidak mau 
orang mengira aku ini tidak pantas untuk menjadi seorang Kaisar, kalau aku tidak 
bisa melihat baju tersebut." Maka, Kaisar pun mengetus seorang Mentri seniornya 
yang sudah tua dan bijaksana, untuk melihatnya terlebih dahulu. 
 
 Ketika Mentri Senior tersebut mengunjungi para penenun di ruangan 
mereka, ruangannya kosong. "Aku tidak bisa melihat bajunya!" pikirnya panik, 
tetapi, dia tidak mau mengakuinya. Para penenun itu memintanya untuk mendekat 
dan mengagumi keindahan warna-warninya dan pola-polanya. Sang Mentri Senior 
pun berpikir, "Apakah aku bodoh?" 
 
 Ketika para penenun menanyakan pendapatnya mengenai hasil kerja 
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mereka, dengan cepat ia menjawab, "Indah sekali! Tidak pernah kulihat hasil 
karya yang sebagus ini sebelumnya. Aku harus memberitahukannya kepada 
Kaisar!" Setelah sang Mentri Senior berlalu dari ruangan itu, kedua penipu 
tersebut pun ketawa terbahak-bahak. 
 
 Tak lama kemudian, Kaisar muncul untuk melihatnya sendiri. Dia melihat, 
dan melihat lagi, tetapi tidak ada yang dilihatnya. Namun, ia tidak mau 
mengakuinya dan dianggap bodoh, maka Kaisar berseru, "Hasil karya yang sangat 
menakjubkan! Aku tidak sabar untuk segera memakai baju baruku!" 
 
 Tibalah harinya bagi Kaisar untuk mengenakan pakaian istimewanya ini 
pada acara pawai keliling kota. Para penenun membantunya untuk memakai baju 
barunya, walaupun Kaisar tidak bisa melihat apa-apa. Kaisar hanya merasa 
kedinginan, tetapi dia diam saja, dan tidak hentinya berputar-putar dicermin hanya 
untuk mengagumi dirinya sendiri. 
 
 Ketika ia berangkat ke kota, semua orang yang disekelilingnya 
mengatakan, "Wah, cocok sekali! Kaisar tampak sangat tampan!" Mereka juga 
tidak mau mengakui bahwa mereka tidak melihat apa-apa. 
 
 Semua orang yang melihat Kaisar di luar istana telah mendengar kabar 
tentang baju istimewa yang akan dipakai oleh Kaisar. Begitu Kaisar muncul, 
mereka syok. Tetapi, dengan sopan mereka tetap berseru-seru, "Hidup Kaisar! 
Hidup baju baru Kaisar!" Tidak seorang pun yang mau ketahuan kalau mereka 
tidak melihat apa-apa dan dianggap bodoh. 
Mendadak, terdengar jelas suara teriakan seorang anak kecil, " Ibu, 
ibu….kasihan sekali Raja kita tidak pakai pakaian …apakah beliau tidak punya 
pakaian…!?!” Seketika orang-orang terdiam dan memandang Baginda Raja yang 
memang telanjang tanpa sehelai benangpun, seketika wajah Baginda Raja berubah 
menjadi merah padam karena semua orang tak sanggup untuk tidak tertawa 
terbahak-bahak. Baginda Raja sangat malu dengan peristiwa ini, beliau akhirnya 
menyadari telah ditipu oleh dua penjahat yang mengaku sebagai penjahit, emas 
yang ia berikan sebagai bahan membuat pakaian telah di bawa lari. Sejak 
peristiwa itu membuat Raja berubah dan menjadi bijaksana, ia tidak lagi 
memikirkan pakain saja tetapi mementingkan urusan kerajaan, bagaimana 






















Lampiran 22. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian 
 
 
